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ABSTRAK 

 

Karmila Wulan Dari, (2025) :  Pengaruh Harga Emas Dan Jumlah Nasabah 

Terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn 

pada PT Pegadaian Syariah Cabang Soebrantas 

 

Pe.ne.litian ini dilatar be.lakangi ole.h pe.gadaian syariah yang me.rupakan 

le.mbaga ke.uangan non-bank yang me.nawarkan pe.mbiayaan de.ngan prinsip 

syariah, salah satunya me.lalui produk gadai syariah yang se.lalu me.ngalami 

pe.ningkatan dari waktu ke waktu.  Dalam pe.laksanaannya, pe.nyaluran 

pe.mbiayaan rahn dipe.ngaruhi ole.h be.rbagai faktor, se.pe.rti harga e.mas sebagai 

barang jaminan utama, serta jumlah nasabah sebagai indikator permintaan 

layanan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah harga emas dan 

jumlah nasabah berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap penyaluran 

pembiayaan rahn.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

signifukansi pengaruh kedua variabel terhadap volume pembiayaan rahn yang 

disalurkam oleh PT Pegadaian Syariah Cabang Soebrantas. 

 Penelitian ini menggunakan pe.nde.katan kuantitatif de.ngan jenis data 

se.kunde.r yang diperoleh dari laporan keuangan dan operasional PT Pegadaian 

Syariah Cabang Soebrantas selama periode 2018 - 2024. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah re.gre.si linie.r be.rganda, de.ngan pe.ngujian me.lalui uji asumsi 

klasik (normalitas, multikoline.aritas, he.te.roske.dastisitas) se.rta uji de.te.rminan R2 

,uji statistik F dan t. de.ngan tahapan me.nggunakan software spss ve .rsi 25 

Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa se.cara parsial, variabe.l harga e.mas 

tidak be.rpe.ngaruh de.ngan tingkat signifikan se.be.sar 0.054 > 0,05, te.tapi 

me.nde.kati pe.ngaruh de.ngan signifikan 10%. se.dangkan jumlah nasabah de.ngan 

tingkat signifikan 0.127 > 0,05 tidak me.nunjukkan pe.ngaruh yang signifikan 

terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Se.cara simultan, harga e.mas dan jumlah 

nasabah me.miliki nilai signifikan se.be.sar 0,038 < 0,05 maka, hal ini be.rpe.ngaruh 

signifikan te.rhadap pe.nyaluran pe.mbiayaan rahn. Be.rdasarkan uji Adjuste.d R 

Square tingkat ting kat l be.rpe.ngaruh se.be.sar 54,8 % mennunjukkan bahwa kedua variabe .l 

menjelaskan variasi dalam penyaluran pembiayaan rahn se.dangkan sisanya 

se.be.sar 45,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya.  Temuan ini mengindikasikan 
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bahwa harga emas menjadi faktor yang penting dalam mempengaruhi besar 

kecilnya pembiayaan rahn yang disalurkan. 

Kata kunci:  Harga emas, Jumlah nasabah, Penyaluran Pembiayaan rahn, 

Pegadaian Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Le.mbaga ke.uangan me.me.gang pe.ran pe.nting dalam pe.re.konomian 

suatu ne.gara, te.rmasuk di dalamnya pe.mbe.ntukan pe.gadaian. Pe.gadaian 

adalah le.mbaga ke.uangan non bank yang me.mbe.rikan pe.mbiayaan ke.pada 

masyarakat de.ngan prinsip syariah. Pe.rke.mbangan produk be.rbasis syariah 

se.makin pe.sat di Indone.sia. Tidak te.rke .cuali produk dari pe.gadaian syariah. 

Produk yang dihasilkan tidak me.mungut bunga dalam be.rbagai be.ntuk riba 

dan tidak me.ne.tapkan uang se.bagai komoditi dalam transaksi de.ngan 

nasabah.1 

Hadirnya pe.gadaian syariah pada dasarnya me.rupakan bagian dari 

siste.m ke.uangan yangdapat me.mbantu pe.re.konomian suatu ne.gara 

danme.mpe.rmudah masyarakat dalam me.mpe.role.hdana, khususnya dapat 

me.mbantu masyarakat yang dalam kate.gori e.konomi me.ne.ngah ke.bawah 

se.hingga sangat sulit dalam me.me.nuhi ke.butuhan dan me.mbangun usaha yang 

di inginkan. Pe.gadaian syariah me.ngalami pe.ningkatan yang pe.sat se.iring 

be.rjalannya waktu. Ini te.rlihat dari pe.rtumbuhan pe.mbiayaan dan jumlah 

nasabah yang me.ningkat. Hal ini didukung ole.h mayoritas pe.nduduk di 

Indone.sia yang be.ragama Islam, se.hingga prinsip-prinsip syariah Islam akan 

 
1 Faturohman, T. “ Analisis Perkembangan Produk Pegadaian Syariah Di Indonesia “, 

Jurnal: Ekonomi Syariah Dan Keuangan, vol. 9 No 2, 2020,  h. 45 
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dite.rapkan dalam be.rbagai transaksi yang ditawarkan. De.ngan de.mikian, ini 

me.rupakan pe.luang yang positif bagi Pe.gadaian syariah.2 

Tahun 2016, Otoritas Jasa Ke.uangan (OJK) me.rilis pe.raturan 

me.nge.nai industri gadai diIndone.sia me.lalui POJK (Pe.raturan Otoritas Jasa 

Ke.uangan) No 31/POJK. 05/2016 te.ntangUsaha Pe.gadaian yang dite.rbitkan 

pada 29 Juli 2016. Se.cara garis be.sar, POJK me.ngatur me.nge.nai be.ntuk badan 

hukum, pe.rmodalan, syarat-syarat, se.rta prose.dur untuk pe.rizinan usaha.Di 

samping itu, diatur juga me.nge.nai ke.giatan usaha yang diizinkan se.rta 

pe.nye.le.nggaraan se.bagian ke.giatan usaha be.rdasarkan prinsip usaha. De.ngan 

adanya POJK te.rse.but,diharapkan industri gadai dapat turut se.rta me.mbe.rikan 

sumbangsih te.rhadap pe.ningkatan inklusi ke.uangan bagi masyarakat 

me.ne.ngah ke. bawah dan juga usaha mikro, ke.cil, dan me.ne.ngah (UMKM). 

Pe.rusahaan gadai yang le.bih te.rtata dan se.hat se.cara kine.rja, diyakini dapat 

me.mpe.rmudah akse.s masyarakat te.rhadap pinjaman di luar pe.rbankan.3 

Gadai me.rupakan produk pe.rtama yang dike.luarkan ole.h Pe.gadaian 

pada tahun 2003. Se.jak pe.mbiayaan gadai te.rus me.ningkat se.tiap tahun, 

me.nunjukkan bahwa masyarakat sangat me.mbutuhkan je.nis pe.mbiayaan gadai 

 
2 Hamdani dkk, “Pengaruh Inflasi Harga Emas dan Jumlah Nasabah Terhadap Penyaluran 

Pembiayaan ar-rahn pada Pt Pegadaian Syariah Unit Geudong,”Jurnal : Ekonomi dan Bisnis 

Volume  22., No. 1.,  (2020), h. 54. 

3 Maulana, R. “ Implementasi POJL No. 13/POJK.05/2016 Dalam Menunjang Kinerja 

Perusahaan Gadai Syariah” Jurnal: Keuangan Dan Perbankan Syariah, Vol. 10 No. 

2,  2021, h.135. 
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yang be.bas dari praktik riba.Dalam pe.ne.litian ini, te.lusuri pe.rke.mbangan 

produk gadai mulai dari tahun 2003 hingga tahun 2016.4 

Pinjaman gadai syariah me.rupakan pe.mbe.rian pinjaman be.rdasarkan 

hukum gadai de.ngan prose.dur yang ce.pat, tidak rumit, dan tidak be.rbe.lit- 

be.lit. Pe.mbe.rian dana kre.dit ditujukan untuk masyarakat yang me.mbutuhkan 

dana ce.pat/darurat dan masyarakat yang be.rpe.nghasilan re.ndah. Salah satu 

produk yang me.njadi ciri pada pe.gadaian syariah yaitu de.ngan di be.dakannya 

ole.h fakta bahwa me.re.ka tidak me.mbe.bankan bunga (riba) dan me.ngubah 

uang me.njadi alat tukar. Jika dalam komoditas pasar be.rusaha untuk 

me.ndapatkan layanan me.lalui struktur bagi hasil. Pe.gadaian syariah dike.nal 

se.bagai rahn me.ngikuti siste.m Mudharabah (bagi hasil).   

Dalam ayat Al-Qur’an me.nje.laskan dalil hukum gadai yang me.njadi 

dasar hukum se.bagai konse.p gadai, surat Al-Baqarah ayat 283 se.bagai be.rikut: 

ن 
ِ
ى ۞ وَإ ِ لََّّ

 
نْ أَمِنَ بعَْضُكُُ بعَْضًا فلَْيُؤَد ِ أ

ِ
قْبُوضَةٌ ۖ فاَ نٌ مَّ دُوإ۟ كََتِبًا فرَهَِ َٰ كُنتُُْ علَََٰ سَفَرٍ وَلمَْ تََِ

َّهُۥٓ ءَإثٌِِ  ن
ِ
دَةَۚ  وَمَن يكَْتُمْهَا فاَ هَ َٰ لشَّ

 
َّهُۥ ۗ وَلََ تكَْتُمُوإ۟ أ َ رَب للََّّ

 
نتََهُۥ وَليَْتَّقِ أ ؤْتمُِنَ أَمَ َٰ

 
ُ بِمَا قلَْبُ أ للََّّ

 
هُۥ ۗ وَأ

 تعَْمَلوُنَ علَِيٌ 

“Dan jika kamu dalam pe.rjalanan se.dang kamu tidak me.ndapat 

se.orang pe.nulis, maka he.ndaklah ada barang jaminan yang dipe.gang. 

Te.tapi, jika se.bagian kamu me.mpe.rcayai se.bagian yang lain, 

he.ndaklah yang dipe.rcayai itu me.nunaikan amanatnya (utangnya) dan 

he.ndaklah dia be.rtakwa ke.pada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu 

me.nye.mbunyikan ke.saksian, kare.na barang siapa me.nye.mbunyikannya, 

sungguh, hatinya kotor (be.rdosa). Allah Maha Me.nge.tahui apa yang 

kamu ke.rjakan.”5 

 

 
4 Herry dkk , “Pengaruh Jumlah Nasabah, Harga Emas dan Inflasi terhadap Penyaluran 

Pembiayaan Gadai di PT Pegadaian (Persero) Kota Ambon dengan Ordinary Least Square (OLS)” 

Jurnal Matematika, Statistika dan Terapannya, Volume 01., No. 02., (2022), h. 140. 
5 Departemen Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 49. 
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Be.rdasarkan pe.nje.lasan te.rse.but gadai syariah me.rupakan salah satu 

pe.mbiayaan yang dapat me.nghasilkan nilai te.rse.ndiri bagi pe.re.konomian 

suatu ne.gara khususnya dalam pe.nye.diaan jasa ke.uangan, Kare.na Gadai 

syariah te.rmasuk bagian dari pe.rtukaran non pe.rbankan yang digunakan dalam 

ope.rasinya, maka gadai syariah tidak me.mungkinkan untuk me.nye.dot dana 

dari masyarakat se.cara diam-diam de.ngan cara se.pe.rti itu gadai syariah hanya 

dise.diakan se.bagai sarana untuk me.mbe.rikan bantuan ke.pada masyarakat 

(nasabah).6 

Dalam me.nawarkan kre.dit gadai, pe.gadaian syariah me.rupakan salah 

satu le.mbaga pe.mbiayaan gadai yang se.ring kali dipe.ngaruhi ole.h be.be.rapa 

faktor baik faktor inte.rnal maupun e.kste.rnal.  Rubiyanti me.nyatakan bahwa, 

Hampir se.tiap tahun nilai dari jumlah nasabah, pe.ndapatan, harga e.mas dan 

tingkat inflasi me.nye.babkan te.rjadi pe.mbiayaan me.ningkat se.cara signifikan 

di bidang syariah. Salah satu produk gadai syariah yang paling me.nonjol 

adalah (Rahn) yang me.rupakan pe.ne.rapan hukum gadai de.ngan pe.rspe.ktif 

gadai be.rdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

 

 

 

 

 

 

 
6 Herry, op. cit., h. 140 
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Gambar 1.1 

Harga Logam Mulia 

 
 

Data Sumbe.r : Logam Mulia.com 

 

Data di atas me.rupakan data harga e.mas dari de.se.mbe.r 2020 – juni 

2024, be.rdasarkan data di atas harga e.mas se.tiap tahunnya me.ngalami 

ke.naikan dari tahun ke. tahun yang awal nya 2020  se.be.sar Rp 834.000 pe.r 

gram hingga tahun 2024 harga e.mas me.njadi se.be.sar Rp 1.539.000 pe.r gram. 

Me.skipun dalam pe.rbulannya harga e.mas me.ngalami pe.nurunan dan ke.naikan 

harga. Hal ini dapat be.rpe.ngaruh te.rhadap tingkat pe.nyaluran pe.mbiayaan 

rahn yang dilakukan ole .h pe.gadaian syariah. Kare.na e .mas me.rupakan barang 

yang paling banyak digadaikan ole.h masyarakat. 

Be.rikut ini me.rupakan data pe.rke.mbangan pe.gadaian tahun 2019-2023 

se.bagai be.rikut: 

Tabel 1.1 

Data Harga Emas,  Jumlah Nasabah dan Penyaluran Rahn Pegadaian 

Syariah Tahun 2018- 2024 

 

Tahun 
Harga E.mas 

(Rp/Gram) 
Jumlah Nasabah 

Pe.nyaluran  

Pe.mbiayaan rahn 

2018 596.853 14,200 3.747.760.000 

2019 762.000 15,022 46.741.065.500 
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2020 834.000 14,065 4.723.750.000 

2021 826.000 13,973 4.189.880.000 

2022 912.063 13,995 45.604.043.910 

2023 1.137.000 14,850 55.827.236.000 

2024 1.515.000 14,612 72.732.860.000 

Sumbe.r : PT Pe.gadaian Syariah Cabang Soe.brantas dan we.bsite. Logam 

Mulia 

 

Tabel Persentase Pertumbuhan Tahunan 

 

Tahun Harga Emas Jumlah Nasabah Penyaluran Pembiayaan 

2018 - - - 

2019 +27,68 % +5,78 % +1147,17 % 

2020 + 9,45 % +6,37 % -89,89 % 

2021 -0,96 % +0,65 % -11,30 % 

2022 +10,42 % +0,16 % +988, 43 % 

2023 +24,65 % +0,10 % +22,39 % 

2024 +33,25 % -1,60 % +30,28 % 

 

 

Berdasarkan Tabel Persentase Pertumbuhan Tahunan diatas, dapat 

dianalisis bahwa selama periode 2018 hingga 2024, ketiga variabel utama 

dalam penelitian ini, yaitu harga emas, jumlah nasabah, dan penyaluran 

pembiayaan rahn, menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan dari tahun ke 

tahun. 

Harga emas secara umum mengalami tren kenaikan yang konsisten 

dari tahun 2018 hingga 2024. Kenaikan tertinggi tercatat pada tahun 2024 

sebesar +33,25%, disusul tahun 2023 (+24,65%) dan 2019 (+27,68%). 

Meskipun demikian, terdapat satu tahun (2021) di mana harga emas 

mengalami sedikit penurunan sebesar –0,96%. Kecenderungan naiknya harga 

emas ini mencerminkan kondisi pasar global dan domestik yang cenderung 

menjadikan emas sebagai aset lindung nilai (safe haven), terutama saat 

ketidakpastian ekonomi meningkat. 
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Pertumbuhan jumlah nasabah bersifat fluktuatif tetapi jika dilihat 

dalam jangka panjang, tidak menunjukkan pertumbuhan atau perkembangan, 

dengan kisaran perubahan tahunan yang relatif kecil. Kenaikan tertinggi 

terjadi pada tahun 2020 sebesar +6,37%, sementara penurunan terdalam 

tercatat pada tahun 2024 sebesar –1,60%. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun terjadi kenaikan harga emas dan peningkatan penyaluran 

pembiayaan di beberapa tahun tertentu, peningkatan jumlah nasabah tidak 

selalu sebanding. Ini mengindikasikan bahwa jumlah nasabah bukan satu-

satunya faktor yang memengaruhi penyaluran pembiayaan rahn. 

Variabel penyaluran rahn ini menunjukkan fluktuasi paling drastis 

dibanding dua variabel lainnya. Tahun 2019 mencatat kenaikan pembiayaan 

tertinggi sebesar +1147,17%, yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh 

kebijakan promosi atau peningkatan nilai emas sebagai jaminan. Namun, 

tahun 2020 dan 2021 justru mengalami penurunan tajam, masing-masing 

sebesar –89,89% dan –11,30%, yang sangat mungkin dipicu oleh dampak 

pandemi COVID-19 terhadap aktivitas ekonomi masyarakat. Pemulihan 

terlihat pada tahun 2022, dengan lonjakan pembiayaan sebesar +988,43%, dan 

berlanjut dengan pertumbuhan positif di tahun-tahun berikutnya, yakni 2023 

(+22,39%) dan 2024 (+30,28%). 

Dari ketiga variabel tersebut, harga emas memiliki tren paling stabil 

dengan kecenderungan meningkat, yang berarti sangat mungkin menjadi 

faktor utama yang memengaruhi penyaluran rahn. Sementara itu, jumlah 

nasabah tidak menunjukkan pengaruh langsung atau signifikan terhadap 
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peningkatan pembiayaan rahn, mengingat pertumbuhannya stagnan. 

Penyaluran pembiayaan rahn sangat fluktuatif, yang mengindikasikan adanya 

pengaruh besar dari faktor eksternal (seperti pandemi dan kondisi ekonomi 

nasional/global) serta dari kebijakan internal Pegadaian Syariah. 

 

PT Pe.gadaian Syariah me.mainkan pe.ran pe.nting dalam me.nye.diakan 

pe.mbiayaan rahn, yang me.rupakan salah satu be.ntuk pe.mbiayaan syariah yang 

popule.r di Indone.sia. Pe.mbiayaan ini dipe.ngaruhi ole.h be.rbagai faktor, yaitu 

kualitas pe.layanan,  faktor e.konomi, ke.pe.rcayaan nasabah, prose.dur pe.ncairan 

pinjaman, inflasi , pe.ndapatan pe.gadaian te.rmasuk harga e.mas dan jumlah 

nasabah. 

Inflasi se.ring dianggap se.bagai faktor yang me.mpe.ngaruhi pe .mbiayaan 

rahn, be.be.rapa pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa inflasi tidak se.lalu me.miliki 

pe.ngaruh yang signifikan te.rhadap pe.nyaluran pe.mbiayaan rahn. Namun, ada 

juga pe.ne.litian yang me.ne.mukan bahwa inflasi dapat me.mpe.ngaruhi distribusi 

rahn se.cara positif 

 Pe.ndapatan dari pe.gadaian juga dapat me.mpe.ngaruhi pe .nyaluran 

pe.mbiayaan rahn. Pe.ndapatan yang le.bih tinggi dapat me.ningkatkan kapasitas 

pe.gadaian untuk me.nyalurkan le.bih banyak pe.mbiayaan. Harga e.mas 

me.rupakan variabe.l pe.nting kare.na banyak nasabah yang me.nggunakan e.mas 

se.bagai jaminan untuk me.ndapatkan pe.mbiayaan rahn. Fluktuasi harga e.mas 

dapat me.mpe.ngaruhi ke.putusan nasabah dalam me.nggadaikan e.mas me.re.ka, 

yang pada gilirannya me.mpe.ngaruhi jumlah pe.mbiayaan yang disalurkan. 
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Se.lain itu, jumlah nasabah juga me.rupakan faktor  yang me.mpe.ngaruhi 

pe.nyaluran pe.mbiayaan rahn. Se.makin banyak nasabah yang me.nggunakan 

layanan pe.gadaian, se.makin be.sar pula pote.nsi pe.nyaluran pe.mbiayaan. 

Pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa jumlah nasabah me.miliki pe.ngaruh signifikan 

te.rhadap pe.nyaluran pe.mbiayaan rahn, baik se.cara parsial maupun simultan7 

Disisi lain, ke.naikan pe.ndapatan pe .gadaian dise.tiap tahunnya bisa 

me.ningkatkan jumlah rahn yang disalurkan. Pe.ndapatan dan harga e.mas 

me.rupakan indicator yang paling te.pat untuk me.nganalisis pe.rke.mbangan 

rahn. Hal ini dikare.nakan pe.ndapatan dapat me.nce.rminkan profitabilitas 

pe.gadaian syariah dan be.rpe.ran pe.nting dalam pe.nyauran rahn. Dimana 

se.makin tinggi laju pe.ndapatan pe.rum pe.gadaian yang me.nggambarkan 

se.makin maraknya aktivitas pe.nyaluran kre.dit me.lalui bidang-bidang usaha 

pe.rum pe.gadaian yang se.cara be.rke.lanjutan me.nggambarkan pe.rge.raka usaha 

e.konomi ke.pada masyarakat.  

Fluktuasi harga e.mas dapat be.rdampak pada pe.nyaluran rahn di 

Pe.gadaian. Harga e.mas yang te.rus me.ningkat be.rpe.ngaruh pada tingkat omse.t 

Pe.gadaian. Se.makin tinggi harga e.mas, se.makin banyak rahn (gadai syariah) 

yang disalurkan ole.h Pe.gadaian. Be.gitu pula se.baliknya. Kondisi se.macam ini 

adalah hal-hal yang harus dipe.rtimbangkan ole.h PT. Pe.gadaian 

 
7Hamdani, “Pengaruh Inflasi Harga Emas dan Jumlah Nasabah terhadap Penyaluran 

Pembiayaan ar-rahn pada Pt Pegadaian Syariah Unit Geudong” Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 

Volume 22., No. 1., (2020), h. 57. 
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me.mpe.rtimbangkan jumlah pe.nyaluran pe.mbiayaan, khususnya pada rahn 

(gadai syariah).8 

Atas dasar pe.rsoalan itu maka pe.nulis ingin me.nje.laskan dalam se.buah 

pe.ne.litian yang be.rjudul “ Pengaruh Harga Emas dan Jumlah Nasabah 

terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn Pada PT Pegadaian Syariah 

Cabang Soebrantas” 

 

B. Batasan Masalah 

Untuk me.mudahkan pe.mbahasan se.rta tidak me.nyalahi siste.matika 

pe.nulisan karya ilmiah se.hingga me.ndapatkan hasil yang diharapkan, maka 

pe.nulis harus me.mbatasi pe.rmasalahan yang akan di bahas, se.hingga nantinya 

tidak akan ke.luar dari topik pe.mbahasan. Dalam pe.ne.litian ini pe.nulis hanya 

me.mbahas me.nge.nai Pe.ngaruh Harga E.mas dan Jumlah Nasabah Pada 

pe.nyaluran Pe.mbiayaan rahn pada  PT Pe.gadaian Syariah Cabang Soe.brantas. 

 

C. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang di atas, maka pe.nulis me.rumuskan 

masalah–masalah yang akan me.njadi acuan se.lama me.lakukan pe.ne.litian. 

Rumusan masalah te.rse.but antara lain: 

1. Apakah harga e.mas dan jumlah nasabah be.rpe.ngaruh signifikan se.cara 

parsial  te.rhadap pe.nyaluran pe.mbiayaan rahn pada pe.gadaian syariah? 

 
8  Danny Febrian, “Analisis Pengaruh Tingkat Inflasi, Pendapatan Pegadaian dan Harga 

Emas Terhadap Penyaluran Kredit Rahn Pada PT Pegadaian Syariah Di Indonesia”, (Skripsi 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 2013), h. 13 
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2. Apakah harga e.mas dan jumlah nasabah be.rpe.ngaruh signifikan se.cara 

simultan te.rhadap pe.nyaluran pe.mbiayaan rahn pe.gadaian syariah ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me.nge.tahui pe.ngaruh signifikan harga e.mas dan jumlah nasabah 

se.cara parsial te.rhadap pe.nyaluran pe.mbiayaan rahn  pe.gadaian syariah 

2. Untuk me.nge.tahui pe.ngaruh signifikan harga e.mas dan jumlah nasabah 

se.cara simultan pada pe.gadaian syariah 

 

E. Manfaat Penelitian 

Me.lalui pe.ne.litian yang di laksanakan ini di harapkan dapat 

me.mbe.rikan manfaat yang antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk me.mpe.rluas wawasan se.rta me.mbe.rikan tambahan ilmu 

pe.nge.tahuan bagi pe.nulis de.ngan me.lihat dan me.nganalisis ke.adaan yang 

se.be.narnya dilapangan 

2. Manfaat Praktis 

De.ngan adanya pe.ne.litian ini, diharapkan bisa me.miliki manfaat 

dalam me.ne.ntukan ke.putusan yang be.rdasar pada informasi yang 

dipe.role.h untuk me.ne.ntukan strate.gi dan cara baru, dan juga 

me.ningkatkan pe.rforma pe.gadaian syariah 
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3. Manfaat untuk Akademik  

De.ngan adanya pe.ne.litian ini, diharapkan me.mbe.rikan kontribusi 

pada pustaka di Fakultas Syariah dan Hukum Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri 

Sultan Syarif Kasim Riau 

 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam pe.ne.litian yang dilakukan maka siste.matika pe.nulisan yang 

akan te.rbagi dalam be.be.rapa bab yang te.rdiri dari: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

  Pada bab ini me.mbahas me.nge.nai latar be.lakang, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan pe.ne.litian, manfaat pe.ne.litian 

dan siste.matika pe.ne.litian. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

  Pada bab ini akan di uraikan kajian te.ori  yang me.liputi pe.gadaian 

syariah, jumlah nasabah dan harga e.mas. Hipote.sis, ke.rngka 

pe.mikiran dan pe.ne.litian te.rdahulu. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini akan me.nguraikan se.cara je.las te.ntang  lokasi 

pe.ne.litian, je.nis sumbe.r data, pupulasi dan sampe.l, te.knik 

pe.ngumpulan data, te.knik analis data dan hipote.sis. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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  Bab ini be.risi hasil pe.ne.litian yang me.mbahas pe.ngaruh harga 

e.mas dan jumlah nasabah te.rhadap pe.nyaluran pe.mbiayaan rahn 

pada pt pe.gadaian syariah 

BAB V  :  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Pada bab ini ke.simpulan dan saran me.rupakan bab te.rakhir 

dimana pe.nulis me.nyimpulkan te.muan dari pe.ne.litian dan 

me.mbe.rikan saran te.rhadap pe.ne.litian se.lanjutkan yang 

diharapkan be.rmanfaat. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Harga Emas 

Harga adalah suatu nilai tukar yang dapat disamakan de.ngan uang 

atau barang lain untuk manfaat yang dipe.role.h dari suatu barang atau jasa 

bagi se.se.orang atau ke.lompok pada waktu te.rte.ntu dan te.mpat te.rte.ntu. Istilah 

dari harga ini dapat digunakan untuk me.mbe.rikan nilai finansial pada suatu 

produk barang atau jasa9 

E.mas adalah nilai taksiran suatu be.nda atau jasa yang biasanya ditakar 

le.wat se.jumlah uang ole.h se.se.orang atau bisa juga pe.rusahaan yang be.rse.dia 

me.mbe.rika barang atau jasanya ke .pada pihak lain.10 

E.mas adalah logam mulia yang padat, le.mbut, me.ngkilat, dan salah 

satu logam yang paling le.ntur diantara logam lainnya. Dibandingkan de.ngan 

je.nis logam lainnya e.mas me.miliki be.be.rapa ke .le.bihan, se.pe.rti pe.ndapat Jack 

We.athe.rford “dimanapun orang ingin me.nye.ntuhnya, me.nge.nakannya, 

be.rmain-main de.ngannya dan juga me.milikinya, kare.na be.rbe.da de.ngan 

te.mbaga yang be.rubah me.njadi hijau, be.si yang mudah be.rkarat dan pe.rak 

yang me.mudar, e.mas murni te.taplah murni dan tidak be.rubah”. Sifat-sifat 

 
9 Adono Sukirno, Makro Ekonomi Edisi Ketiga, (Jakarta: Raja Grafindo  Persada, 2016), h. 

78. 
10  William J Staton, Prinsip Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 1993), h. 208 
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alamiah inilah yang me.nye.babkan nilai atau harga e.mas me.njadi amat 

be.rnilai.11 

Harga E.mas Me.rupakan nilai dari se.buah barang atau jasa yang dapat 

diukur de.ngan se.banyak uang agar bisa me.ndapatkan e.mas. Harga e.mas di 

Antam dan pe.gadaian syariah me.mang be.rubah se.tiap harinya. Namun se.cara 

umum harga e.mas antam  me.mang le.bih re.ndah ke.timbang e.mas pe.gadaian. 

Ada be.be.rapa ke.untungan be.li e.mas Pe.gadaian ke.timbang Aantam, 

diantaranya se.bagai be.rikut:12 

a. Bisa be.li se.cara kre.dit 

b. Antre.an le.bih pe.nde.k dari pada di Antam, bahkan tanpa antre.an 

c. Bisa be.li di pe.gadaian syariah se.suai de.ngan ke.yakinan 

d. Se.rtifikat e.mas pe.gadaian sama de.ngan antam 

Faktor – faktor yang me .mpe.ngaruhi harga e.mas yaitu :13 

a. Tindakan para spe.kulan 

b. Harga komoditas 

c. Inflasi 

d. Pe.rke.mbangan ge.opolitik 

e. Cadangan de.visa e.mas 

f. Ke.adaan pasar modal 

g. Kondisi finansial masyarakat suatu ne.gara 

 
11 Rafi Kurniawan, “pengaruh jumlah nasabah, tingkat inflasi dan harga emas terhadap 

penyaluran kredit gadai syariah (rahn) pada pt pegadaian indonesia periode 2012-2017”, ( Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2019) h. 35 
12 Susi Wijayanti, “Pengaruh Jumlah Nasabah, Pendapatan Pegadaian, Dan Harga Emas 

Terhadap Tingkat Penyaluran Pembiayaan rahn(studi pada PT Pegadaian Syariah Indonesia periode 

2012-2021)”, ( Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023) h. 42 
13 Ibid., h. 43. 
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a. Faktor-faktor yang menjadi kelebihan sebuah emas:14 

1) Tidak me.miliki kaitan dalam siste.m riba, sama halnya de.ngan uang 

ke.rtas; 

2) Ke.te.rbatasan jumlah dan juga te.rmasuk di dalam barang tambang, 

e.mas dapat te.rbe.ntuk me.lalui prose. salami dan manusia hanya bisa 

me.mpe.rtahankannya, se.lain itu prose.s pe.nambangannya sangat sulit 

dan juga bisa me.mbahayakan nyawa; 

3) Ke.mampuan e.mas ke.pada daya be.li te.rkini, hal ini dapat diartikan 

bahwa e.mas dapat me.ngikuti inflasi yang mana be.re.fe.k te.rhadap 

ke.naikan harga barang dan jasa. 

b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Naik Turunnya Harga Emas  

Ada be.be.rapa faktor yaitu se.bagai be.rikut:15 

1) Ke.tidakpastiaan Kondisi Global 

Be.rbagai situasi yang te.rjadi di se.ke.liling kita se.pe.rti politik, 

e.konomi, krisis, re.se.si, atau pe.rang adalah salah satu pe.micu naik dan 

turunnya harga e.mas. Yang be.lakangan ini te.rjadi kita dihadapkan 

de.ngan be.rita ke.naikan harga e.mas yang diakibatkan ole.h situasi 

pe.rang dagang Ame.rika  Se.rikat dan China. Situasi ini me.ngge.njot 

inve.stor global be.rbondongbondong untuk be.rinve.stasi ase.t aman 

(safe. have.n), salah satunya e.mas.  

 

 
14 Aziz, Muklis A. “Analisis Pengaruh Tingkat Sewa Modal, Jumlah Nasabah, Harga Emas, 

dan Tingkat Inflasi Terhadap Penyaluran Kredit Golongan C study pada PT. Pegadaian  Cabang 

Probolinggo”,  h. 6 
15Rita, “ Pengaruh Harga Emas Dan Aset Pegadaian Terhadap Penyaluran Pembiayaan 

Rahn Perioede 2019-2021” ( Skripsi: 2022)  h. 43-44 
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2) Pe.nawaran dan pe.rmintaan e.mas 

Hukum pe.nawaran dan pe.rmintaan juga be.rlaku pada e.mas, 

le.bih be.sar pe.rmintaan e.mas ke.timbang pe.nawarannya bikin logam 

mulia yang dige.mari ibu-ibu rumah tangga ini bakal naik. Se.baliknya, 

harganya akan turun apabila pe.nawaran le .bih be.sar daripada 

pe.rmintaannya. 

3) Ke.bijakan Mone.te.r 

Harga e.mas juga sangat te.rgantung dari ke.bijakan mone.te.r 

yang diambil bank se.ntral Ame.rika Se.rikat (Fe.de.ral Syste.matau 

se.cara informal dise.but The. Fe.d). Ke.bijakan mone.te.r yang dimaksud 

adalah ke.bijakan me.naikkan atau me.nurunkan suku bunga. Jika The . 

Fe.d me.nurunkan suku bunga, e.mas be.rpote.nsi naik harganya. Se.bab 

dolar me.njadi tidak me.narik se.bagai pilihan inve.stasi dan orang-

orangce .nde.rung me.ne.mpatkan uangnya dalam be.ntuk e.mas, 

be.gitujuga se.baliknya se.pe.rti yang te.rjadi saat ini, The. Fe.d te.lah 

me.mutuskan untuk me.nurunkan suku bunga, se.hingga harga e.mas 

juga me.lonjak naik kare.na ke.luarnya ke.putusan te.rse.but. 

4) Inflasi 

Inflasi adalah salah satu faktor utama yang me.mbuat 

hargaharga barang se.makin naik, hal ini juga be.rdampak pada harga 

e.mas. Se.makin tinggi tingkat inflasi maka se.makin mahal pula harga 

e.mas. Hal ini dikare.nakan masyarakat yang e.nggan me.nyimpan ase.t 

me.re.ka dalam be.ntuk uang yang mudah ke.hilangan nilainya dan le.bih 
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me.milih be.rinve.stasi e.mas yang harganya ce.nde.rung stabil dan le.bih 

aman ke.tika inflasi. Kare.na se.makin diminati inilah, maka harga e.mas 

akan me.ningkat pula. 

5) Nilai tukar dollar Ame.rika Se.rikat 

Harga e.mas dalam ne.ge.ri me .ngacu pada harga e.mas 

inte.rnasional yang dikonve.rsi dari dollar Ame.rika Se.rikat (AS) ke . 

dalam mata uang rupiah. Ole.h kare.na itu harga e.mas sangat 

dipe.ngaruhi ole.h pe.rge.rakan rupiah te.rhadap dolar AS. Apabila nilai 

tukar rupiah te.rhadap dolar AS me.le.mah maka harga e.mas lokal 

me.nguat atau tinggi. Se.baliknya, bila nilai tukar rupiah me.nguat, 

maka harga e.mas lokal ce.nde.rung turun 

c. Indikator fluktuasi harga emas 

Me.nurut sodik indikator – indikator fluktuasi harga e.mas adalah 

se.bagai be.rikuit :16 

1) Harga e.mas tinggi 

Ini me.ngindikasikan ke.adaan di mana nilai e.mas me.le.bihi angka rata 

– rata atau me.ngalami ke.naikan yang cukup be.sar. Umumnya, kondisi 

ini muncul ke.tika pe.rmintaan akan e.mas me.ningkat atau saat situasi 

e.konomi stabil. 

 

 

 

 
16 Afi Fadillah, “pengaruh jumlah nasabah, harga emas, dan inflasi terhadap pembiayaan 

rahn pra dan pasca pandemicovid-19di pegadaian syariah indonesia periode 2018-2021”, ( Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Prof, K.H. Saifuddin Zuhri, 2022) h. 2 
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2) Harga e.mas turun 

Ini me.nunjukkan harga e.mas adanya pe.nurunan dibandungkan de.ngan 

ke.adaan se.be.lumnya. Pe.nye.babnya bisa jadi kare.na turunnya 

pe.rmintaan atau adanya pe.ningkatan stabilitas e.konomi. 

3) Harga e.mas stabil 

Ini adalah kondisi di mana harga e.mas tidak me.ngalami fluktuasi yang 

signifikan se.lama pe.riode. te.rte.ntu. Kondisi ini me.nandakan situasi 

pasar yang te.nang atau tidak adanya te.kanane.konomi yang be.sar. 

4) Ke.mampuan nasabah me.me.nuhi ke.wajiban 

Inikator ini me.nunjukkan bahwa pe.rubahan harga e.mas juga dapat 

me.mpe.ngaruhi ke.mampuan nasabah untuk me.me.nuhi ke.wajiban 

me.re.ka, se.pe.rti pe.lunasan pinjaman atau cicilan, te.rutama jika e.mas 

dijadikan se.bagai jaminan. 

2. Jumlah Nasabah 

 Kasmir  me.nde.finisikan nasabah adalah ase.t atau ke.kayaanutama 

pe.rusahaan. Bahkan ada istilah yang me.ngatakan “pe.langgan adalah raja” 

yang se.mua ke.butuhan dan ke.inginannya harus te.rpe.nuhi. Untuk kalimat 

pe.langgan le.bih se.ring digunakan untukpada jasa non ke.uangan, se.pe.rti 

supe.rmarke.t, hote.l dan lainnya.Se.me.ntara itu istilah nasabah se.ring 

digunakan pada le.mbaga ke.uangan se.pe.rti bank, asuransi, dan pe.gadaian. 

Namun, dalam pe.layanan te.tap sama kare.na ke.dua istilah te.rse.but 
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me.ngandungarti yang sama, pe.rbe.daan yang me.le.kat hanyalah te.rle.tak pada 

pe.layanan se.bagian ke.cil saja 17 

Me.nurut Pe.raturan Ban Indone.sia, Nomor 14/3/PBI/2012 

me.nge.mukakan bahwa nasabah adalah pihak yang me.nggunakan jasa bank 

dan me.miliki re.ke.ning pada bank te.rse.but. Se.dangkan me.nurut Muhammad 

Djumhana, nasabah me.rupakan konsume.n dari pe.layanan jasa pe.rbankan18 

Nasabah adalah konsume.n dari pe.layanan jasa pe.rbankan. Se.pe.rti 

bank, Pe.rum Pe.gadaian se.bagai le.mbaga ke.uangan yang me.masarkan 

ke.pe.rcayaan (kre.dit) dan jasa juga me.ndapat bunga dari pe.masaran kre.dit dan 

pe.mbe.rian jasa te.rse.but. Ole.h se.bab itu, Pe.rum Pe.gadaian be.rusaha 

se.maksimal mungkin untuk me.narik nasabah de.ngan cara se.pe.rti 

me.mpe.rbe.sar dana, me.ningkatkan kualitas pe.layanan, me.mpe.rluas pe.mbe.rian 

kre.dit, dan jasa-jasa lainnya. Se.dangkan jumlah nasabah me.rupakan 

banyaknya jumlah nasabah yang diprole.h ole.h Pe.gadaian.19 

Me.nurut Kasmir, “Nasabah me.rupakan konsume.n yang me.mbe.li atau 

me.nggunakan produk yang dijual atau ditawarkan ole.h bank. Dalam re.fe.re.nsi 

lain dije.laskan bahwa Nasabah adalah pihak yang me.nggunakan jasa bank 

syariah dan/UUS. Nasabah disini te.rmasuk pihak yang tidak me.miliki 

re.ke.ning namun me.manfaatkan jasa bank untuk me.lakukan transaksi 

ke.uangan (walk in custome.r). Se.dangkan Jumlah dide.finisikan se.bagai 

 
17 Sa’adatul Hijriah “ Analisis Jumlah Nasabah, Pendapatan Sewa Modal Dan Tingkat 

Inflasi Terhadap Penyaluran Pembiayaan RAHN Di PT Pegadaian (PERSERO) Indonesia Tahun 

2003-2006”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri AR-Raniry Banda Aceh, 2018) h. 34-35 
18 Muhammad Djumhana, Hukum Perbankan Di Indonesia (Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2003), h. 282. 
19 Ibid, h. 36  
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jumlah anggota masyarakat yang sudah me.njadikan pe.gadaian se .bagai 

alte.rnatif dalam me.ndapatkan pe.mbiayaan yang dipe.rlukan.20 

Manfaat yang akan didapatkan ole.h nasabah jika me.lakukan 

pe.minjaman dipe.gadaian adalah ke .te.rse.dian dana de.ngan prose.s yang le.bih 

mudah dan dalam waktu yang le.bih ce.pat jika hal ini dibandingkan de.ngan 

kre.dit di pe.rbakan. Se.lain itu, pe.gadaian syariah tidak hanya me.nye.diakan 

jasa pe.gadaian saja, namun nasabah dapat me.mpe.role.h manfaat yang lainnya 

diantaranya adalah se.bagai be.rikut: 

a.  Pe.rkiraan nilai dari barang be.rge.rak dari institusi yang sudah  me.miliki 

pe.ngalaman dan bisa dipe.rcaya; 

b. Pe.nitipan suatu barang be.rge.rak dite.mpat yang bisa  dipe.rcaya dan 

pastinya hal ini le.bih aman.21 

3. Pembiayaan 

Me.nurut ismail Dalam pe.rbankan syariah, istilah kre.dit tidak dike.nal, 

kare.na bank syariahme.miliki ske.ma yang be.rbe.da de.ngan bank konve.nsional 

dalam me.nyalurkan dananya ke.pada pihak yang me.mbutuhkan. Sifat 

pe.mbiayaan bukan me.rupakan utang piutang, te.tapi me.rupakan inve.stasi 

yang dibe.rikan bank ke.pada nasabah dalam me.lakukan usaha. 

Se.dangka Muhammad me.nyatakan , Pe.mbiayaan dalam pe.rbankan 

syariah atau istilah te.knisnya aktiva produktif, me.nurut ke.te.ntuan Bank 

Indone.sia adalah pe.nanaman dana Bank Syariah baik dalam rupiah maupun 

 
20 Reni, “Pengaruh Jumlah Nasabah, Pendapatan Pegadaian Syariah dan Harga Emas 

terhadap Penyalurangadai syariah (rahn) pada PT. Pegadaian Periode 2011-2020”, (Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Sumatra Utara, 2021) h. 21 
21 Muhammad Djumhana, Hukum Perbankan di Indonesia (Bandung:  Citra Aditya Bakti, 

2003), h. 282. 



22 

 

 
 

valuta asing dalam be.ntuk pe.mbiayaan, piutang, qard, surat be.rharga syariah, 

pe.ne.mpatan, pe.nye.rtaan modal, pe.nye.rtaan modal se.me.ntara, komitme.n dan 

kontinje.nsi pada re.ke.ning administratif se.rta se.rtifikat wadiah Bank 

Indone.sia22 

Pe.mbiayaan adalah se.buah fasilitas be.rupa produk pe.rbankan atau 

BMT yang me.mbe.rikan pinjaman bagi de.bitur atau calon anggota yang 

ke.kurangan dana untuk se.buah usaha dimana pihak de.bitur diwajibkan 

me.mbe.rikan angsuran se.tiap jangka waktu te.rte.ntu de.ngan bagi hasil yang 

te.lah dise.pakati diawal pe.rse.tujuan ke.dua be.lah pihak  (Wasangwidjaja 

2010)23 

a. Jenis Pembiayaan 

Je.nis – je.nis pe.mbiayaan antara lain se.bagai be.rikut: 24 

1) Dari se.gi tujuannya, pe.mbiayaan dapat dibe.dakan me.njadi tiga je.nis: 

a) Pe.mbiayaan produktif, yang ditujukan untuk ke.giatan yang 

me.nghasilkan barang atau jasa. 

b) Pe.mbiayaan konsumtif, yang dipe.runtukkan bagi pe.mohon untuk 

me.me.nuhi ke.butuhan yang be.rsifat konsumtif, yang hanya dapat 

dinikmati ole.h me.re.ka se.ndiri. 

 
22 Afi Fadillah, “Pengaruh Jumlah Nasabah, Harga Emas, Dan Inflasiterhadap Pembiayaan 

Rahn Pra Dan Pasca Pandemi Covid-19 di Pegadaian Syariah Indonesia Periode 2018-2021” ( 

Skripsi: Universitas Islam Negeri Prof, K.H. Saifuddin Zuhri, 2022)  h. 15 
23  Fitrian, “Pengaruh Biaya Mun’ah, Harga Emas Dan Nilai Taksiran Barang Jaminan 

Terhadap Pembiayaan Ar Rahn Pt Pegadaian Syariah Cabang Pekanbaru”, (Skripsi: Universitas 

Islam Riau, 2019) h. 12 
24 Sa’adatul Hijriah “ Analisis Jumlah Nasabah, Pendapatan Sewa Modal Dan Tingkat 

Inflasi Terhadap Penyaluran Pembiayaan RAHN Di PT Pegadaian (PERSERO) Indonesia Tahun 

2003-2006” (Skripsi: Universitas Islam Negeri AR-Raniry Banda Aceh, 2018) h. 30-31 
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c) Pe.mbiayaan pe.rdagangan, yang digunakan untuk me.mbe.li barang 

yang akan disimpan se.bagai pe.rse.diaan untuk dijual ke.mbali. 

2) Dari pe.rspe.ktif jangka waktu, pe.mbiayaan te.rbagi me.njadi: 

a) Pe.mbiayaan jangka pe.nde.k, yang me.miliki batas waktu 

maksimum satu tahun. 

b) Pe.mbiayaan jangka panjang, yang be.rlangsung hingga maksimum 

tiga tahun. 

3) Dilihat dari se.gi pe.nggunaannya, pe.mbiayaan dapat dikate.gorikan 

se.bagai be.rikut: 

a) Pe.mbiayaan modal ke.rja, yaitu pe.mbiayaan jangka pe.nde.k dan 

me.ne.ngah yang digunakan untuk ke.butuhan modal ke.rja, se.pe.rti 

pe.mbe.lian bahan baku, bahan pe.nolong, dan biaya produksi, 

te.rmasuk upah te.naga ke.rja dan biaya distribusi. 

b) Pe.mbiayaan inve.stasi, yang be.rsifat jangka me.ne.ngah dan 

panjang, ditujukan untuk me.lakukan inve.stasi dalam be.ntuk 

pe.mbe.lian barang modal dan jasa, baik untuk re.habilitasi maupun 

pe.rluasan usaha, te.rmasuk pe.mbe.lian me .sin, pe.ralatan, dan 

pe.mbangunan pabrik. 

c) Pe.mbiayaan multi guna, yang me.rupakan pe.mbiayaan jangka 

pe.nde.k dan me .ne.ngah bagi individu, untuk me.me.nuhi be.rbagai 

ke.butuhan, se.pe.rti biaya pe.ndidikan dan pe.mbe.lian pe.ralatan 

rumah tangga. 
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b. Tujuan Pembiayaan 

Muhammad me.nyatakan bahwa pe.mbiayaan be.rtujuan untuk :25 

1) Me.ncapai profitability yang cukup. Pe.mbiayaan disalurkan pada 

usaha yangdapat dipe.rcaya mampu me.ngmbalikan pe.mbiayaan yang 

sudah dite.rima.  

2) Tingkat risiko yang re.ndah, se.luruh yang disalurkan ke.pada nasabah 

me.lalui pe.mbiayaan diharapkan ke.amanannya sampai ke.mbali ke.pada 

pe.miliknya.  

3) Me.njaga posisi likuiditas, kare.na ini me.mbuat me.mpe.rtahankan 

ke.pe.rcayaan masyarakat 

c. Unsur Pembiayaan 

Me.nurut Kasmir  unsur pe.mbiayaan ada 5 yaitu : 

1) Ke.pe.rcayaan, dibe.rikan ke.pada pinjaman se.bagai dasar utama yang 

me.landasi me.ngapa kre.dit atau pe.mbiayaan dikucurkan. Pihak 

pe.mbe.ri harus me.lakukan pe.nye.lidikan te.ntang kondisi nasabah untuk 

me.nilai ke.sungguhan dari nasabah. 

2) Ke.se.pakatan, dituangkan dalam suatu pe.rjanjian dimana masing-

masing pihak me.nandatangani hak dan ke.wajibannya. Ke.se.pakatan 

pe.nyaluran pe.mbiayaan dalam akad yang ditandatangani ke.dua pihak 

be.rupa jumlah pe.mbiayaan.  

 
25 Ibid., h. 32 
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3) Jangka waktu, pe.mbiayaan yang dibe.rikan me.mpunyai jangka waktu 

te.rte.ntu se.suai de.ngan ke.se.pakatan. Jangka waktu ini me.ncakup masa 

pe.nge.mbalian pe.mbiayaan yang dise.pakati. 

4)  Risiko, pe.nge.mbalian pe.mbiayaan akan be.rdampak te.rtagihnya atau 

mace.t pe.mbe.rian suatu pe.mbiayaan. Se.makin panjang jangka waktu 

pe.mbiayaan maka se.makin be.sar risikonya. Untuk itu le.mbaga 

ke.uangan me.mbe.rikan ke.te.ntuan be.rupa agunan atau jaminan. 

5)  Balas jasa, ialah ke.untungan atas pe.mbe.rian suatu pe.mbiayaan atau 

jasa yang dike.nal de.ngan bagi hasil dan me.rupakan ke.untungan 

le.mbaga ke.uangan. 

d. Fungsi Pembiayaan 

Rinanda dan De.wi me.nyatakan bahwa te.rdapat be.be.rapa fungsi 

pe.mbiayaan yaitu se.bagai be.rikut : 

1) Me.ningkatkan daya guna uang para pe.nabung me.nyimpan uangnya di 

bank dalam be.ntuk giro, tabungan dan de.posito. Uang te.rse.but dalam 

pre.se.ntase. te.rte.ntu ditingkatkan ke.gunaannya ole.h bank dalam suatu 

usaha pe.ningkatan produktivitas.  

2) Me.ningkatkan daya guna barang produse.n de.ngan bantuan 

pe.mbiayaan dapat me.ngubah bahan me.ntah me.njadi bahanjadi 

se.hingga utility dari bahan te.rse.but me.ningkat.  

3) Me.ningkatkan pe.re.daran uang pe.mbiayaan yang disalurkan me.lalui 

re.ke.ning koran pe.ngusaha me.nciptakan pe.rtambahan pe.re.daran uang 

giral dan se.je.nisnya se.pe.rti ce.k, bilye.t giro, we.se.l, dan se.bagainya 
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Dalam me.mbe.rikan pe.mbiayaan ada be.be.rapa prinsip utama yaitu: 

1) Prinsip pe.nce.gahan dini (e.arly warning syste.m), yaitu tindakan 

pre.ve.ntif te.rhadap ke.mungkinan te.rjadinya hal-hal yang dapat 

me.rugikan bank dalam hal pe.mbiayaan yang tidak se.hat; 

2)  Prinsip pe.ngawasan me.le.kat (built in control), di mana para pe.jabat 

pe.mbiayaan me.lakukan supe.rvisi se.hati-hari untuk me.mastikan bahwa 

ke.giatan pe.mbiayaan te.lah be.rjalan se.suai de.ngan ke.bijakan yang 

te.lah dite.tapkan dalam pe.mbiayaan; 

3) Prinsip pe.me.riksaan inte.rnal (inte.rnal audit), me.rupakan upaya lajutan 

dalam pe.ngawasan pe.mbiayaan, yang be.rtujuan untuk me.mastikan 

bahwa pe.mbiayaan dilakukan de.ngan be.nar se.suai de.ngan ke.bijakan 

pe.mbiayaan se.rta dapat me.me.nuhi prinsip-prinsip pe.mbiayaan yang 

se.hat26 

e. Indikator Penyaluran Pembiayaan 

1) 5C (Characte.r, Capacity, Capital, Collate.ral, Condition of 

E.conomy):27 

a) Characte.r (Karakte.r): Inte.gritas dan re.putasi nasabah dalam 

me.me.nuhi ke.wajiban ke.uangan. 

b) Capacity (Ke.mampuan): Ke.mampuan nasabah untuk me.nge.lola 

usaha dan me.mbayar ke.wajiban pe.mbiayaan. 

 
26 Oki Setiawan “Pengaruh Jumlah Nasabah, Pendapatan Dan Inflasi Terhadap Tingkat 

Penyaluran Gadai Syariah (RAHN) Pada PT Pegadaian Periode 2014-2021”, (Skripsi: Universitas 

Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, 2023) h.15 
27 Kasmir, Manajemen Perbankan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014, h. 97–100 
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c) Capital (Modal): Be.sar modal usaha yang dipe.rlukan dan 

ke.mampuan nasabah untuk me.nye.diakannya. 

d) Collate.ral (Agunan): Ase.t yang me.njadi jaminan untuk 

pe.mbiayaan, me.ngurangi risiko bagi pe.mbe.ri pe.mbiayaan. 

e) Condition of E.conomy (Kondisi E.konomi): Kondisi e.konomi 

yang me.mpe.ngaruhi kine.rja usaha nasabah dan ke.mampuan 

me.mbayar. 

2) Rasio Ke.uangan:28 

a) Capital Ade.quacy Ratio (CAR): Ukuran ke.cukupan modal bank, 

me.mpe.ngaruhi ke.mampuan me.nyalurkan pe.mbiayaan. 

b) Non Pe.rforming Loan (NPL): Pe.rse.ntase.kre.dit mace.t, 

me.nunjukkan   kualitas portofolio kre.dit bank dan pote.nsi risiko. 

c) Loan to De.posit Ratio (LDR):Pe.rbandingan antara jumlah kre.dit 

yang disalurkan de.ngan jumlah de.posit nasabah. 

d) Re.turn on Asse.ts (ROA): Ukuran kine.rja ke.uangan bank, 

me.ngindikasikan profitabilitas dan ke.mampuan me.nyalurkan 

pe.mbiayaan. 

3) Surve.i Pe.rmintaan Pe.mbiayaan: 

a) Saldo Be.rsih Te.rtimbang (SBT):Indikator yang me.ngukur 

pe.rmintaan pe.mbiayaan dari se.ktor korporasi dan rumah tangga. 

b) Inde.ks Le.nding Standard (ILS): Indikator yang me.ngukur 

ke.tatnya standar pe.nyaluran kre.dit. 

 
28 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah. Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 

2005, h. 213–215. 
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4) E.fe.ktivitas Pe.nyaluran (untuk Pe.mbiayaan Syariah):29 

a) Ukuran se.be.rapa jauh targe.t (kuantitas, kualitas, waktu) dalam 

pe.nyaluran dana pe.mbiayaan te.lah te.rcapai, te.rutama dalam siste.m 

bagi hasil. 

f. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Rahn 

Faktor – faktor yang me.mpe.ngaruhi pe.mbiayaan rahn adalah 

se.bagai be.rikut: 

1) Harga E.mas  

Harga e.mas se.cara konsiste.n dite.mukan me.miliki pe.ngaruh 

signifikan te.rhadap pe.nyaluran pe.mbiayaan rahn. Ke.naikan harga 

e.mas ce.nde.rung me.ningkatkan pe.nyaluran pe.mbiayaan ini kare.na 

e.mas se.ring digunakan se.bagai jaminan dalam transaksi rahn.30 

2) Jumlah Nasabah  

 Jumlah nasabah juga be .rpe.ngaruh te.rhadap pe.mbiayaan rahn. 

Se.makin banyak nasabah, se.makin be.sar pe.nyaluran pe.mbiayaan rahn 

yang te.rjadi pada pe.gadaian syariah 31 

3) Pe.ndapatan Usaha Pe.gadaian  

 Pe.ndapatan dari usaha pe.gadaian me.mpunyai pe .ngaruh positif 

dan signifikan te.rhadap pe.mbiayaan rahn. Pe.ningkatan pe.ndapatan 

 
29 Listia Dini, “ Efektivitas Penyaluran Pembiayaan di PT bprs al-washliyah”, (Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2019), h. 87. 
30 Mochamad, Iwan, “ Pengaruh Pendapatan, Tingkat Inflasi dan Harga Emas Terhadap 

Penyaluran Pembiayaan Gadai Rahn Pada Pegadaian Syariah”, Jurnal : Of AppliedIslamic Economic 

and Finance, vol. 1, No. 1, h. 248 
31 Reni Dkk, “ Determinan Yang Mempengaruhi Penyaluran Pembiayaan Gadai Rahn Pada 

PT Pegadaian Syariah Indonesia Periode 2017-1021”, Jurnal Of Economic, Busninees, & 

Enterpreneurship, h. 112 



29 

 

 
 

usaha pe.gadaian dapat me.ningkatkan kapasitas untuk me.nyalurkan 

le.bih banyak pe.mbiayaan. 

4) Inflasi  

 Me.skipun inflasi se.ring dianggap se.bagai faktor e.konomi 

pe.nting, be.be.rapa pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa inflasi tidak 

me.miliki pe.ngaruh yang signifikan te.rhadap pe.mbiayaan rahn. 

Pe.rtumbuhan e.konomi akan te.rcipta jikalau produksi dapat 

me.ningkat, se.me.ntara itu produksi dapat me.ningkat be.rke.naan de.ngan 

adanya inve.stasi, se.rta inve.stasi dapat dilakukan de.ngan tabungan 

ataupun pinjaman. Tabungan atau pinjaman sangat dite.ntukan dari 

ke.mampuan pe.ndapatan atau ke.kayaan se.rta pe.rilaku konsumsi. Variabe.l 

variabe.l ini sangat dipe.ngaruhi ole.h ge.jolak mone.te.r dan indikator 

inflasi.32 

Islam me.nganjurkan agar dapat be.ke.rja se.cara maksimal dalam 

rangka untuk me.ncapai ke.bahagiaan yang be.rdime.nsi ganda yaitu 

ke.bahagiaan dunia dan ke.bahagiaan akhirat. Se.hingga Islam me.nganjurkan 

pula, wajib ibadah, wajib be.lajar dan wajib be.ke.rja, se.hingga se.gala 

aktifitas ke.hidupan di dunia ini dapat be.rmuara ke.pada ke.bajikan dan  

Ge.rakan gadai syari’ah dalam le.mbaga PE.RUM Pe.gadaian adalah 

me.rupakan ge.rakan e.konomi umat, yang me.rupakan le.mbaga ke.uangan 

ummat Islam yang e.ra ke.dudukannya de.ngan le.mbaga ke.uangan Islam 

lainnya, se.pe.rti pe.rbankan syari’ah, Asuransi syari’ah, BMT, BAZ. 

 
32 Ibid   
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Ke.se.muanya be.rtujuan untuk me.ngge.rakkan dan me.mbudayakan 

e.konomi masyarakat dalam upaya me.nciptakan ke.adilan e.konomi dan 

be.rsifat tolong-me.nolong (ta’awun) dalam ge .rak e.konomi. Se.hingga 

ke.zaliman dalam pe.rilaku e.konomi me.lalui inte.raksi te.rhadap 

le.mbagale.mbaga ke.uangan, khususnya le.mbaga pe.gadaian yang banyak 

be.rse.ntuhan langsung de.ngan masyarakat me.ne.ngah ke. bawah, tidak 

dapat te.rjadi dan me.mbudaya.33 

4. Ketentuan Hukum Syariah 

Me.nurut Ali Hasan Transaksi gadai me.nurut syariah haruslah 

me.me.nuhi rukun dan syarat te.rte.ntu, yaitu:34 

a. Rukun gadai: adanya ijab dan kabul; adanya pihak-pihak yang be.rakad, 

yaitu pihak yang me .nggadaikan (rahn) dan yang me.ne.rima gadai 

(murtahin), adanya jaminan (marhun) be.rupa barang atau harta; adanya 

utang (marhun bih) 

b. Syarat sah gadai: rahin dan murtahin de.ngan syarat-syarat ke.mampuan 

juga be.rarti ke.layakan se.se.orang untuk me.lakukan transaksi pe.milikan, 

se.tiap orang yang sah me.lakukan jual be .li sah me.lakukan gadai. Sighat 

de.ngan syarat tidak bole.h te.rkait de.ngan masa yang akan datang dan 

syarat-syarat te.rte.ntu. Utang (marhun bih) de.ngan syarat harus me.rupakan 

hak yang wajib dibe.rikan atau dise.rahkan ke.pada pe.miliknya, 

me.mungkinkan pe.manfaatannya bila se.suatu yang me.njadi utang itu tidak 

 
33 Putri ayu, “ Pengaruh Pendapatan, Jumlah Nasabah Dan Tingkat Inflasi Terhadap 

Penyaluran Kredit PT Pegadaian (PERSERO) Cabang Krakatau”, (Skripsi: Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara Medan, 2018) h. 8 
34  Ade Sofyan, Kedudukan Sistem Pegadaian Syariah. Jakarta 13320 , Cetakan Pertama, 

April 2016 h.16 
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dimanfaatkan maka tidak sah, harus dikuantitatifkan atau dapat dihitung 

jumlahnya bila tidak dapat diukur atau tidak dikuantitatifikasi, rahn itu 

tidak sah. Barang (marhun) de.ngan syarat harus dipe.rjualbe.likan, harus 

be.rupa harta yang be .rnilai, marhun harus bisa dimanfaatkan se.cara 

syariah, harus dike.tahui ke.adaan fisiknya, harus dimiliki ole.h rahn 

se.tidaknya harus se.izin pe.miliknya.  

5. Landasan Hukum 

a. Al-Qur’an  

 Q.S. AL- Baqarah (2): 283). 

نْ أمَِنَ بعَْضُكُُ بعَْضًا فلَْيُؤَد ِ 
ِ
قْبُوضَةٌ ۖ فاَ نٌ مَّ دُوإ۟ كََتِبًا فرَهَِ َٰ ن كُنتُُْ علَََٰ سَفَرٍ وَلمَْ تََِ

ِ
۞ وَإ

دَةَۚ  وَمَن  هَ َٰ لشَّ
 
َّهُۥ ۗ وَلََ تكَْتُمُوإ۟ أ َ رَب للََّّ

 
نتََهُۥ وَليَْتَّقِ أ ؤْتمُِنَ أَمَ َٰ

 
ى أ ِ لََّّ

 
َّهُۥٓ ءَإثٌِِ قلَْبُهُۥ ۗ أ ن

ِ
يكَْتُمْهاَ فاَ

ُ بِمَا تعَْمَلوُنَ علَِيٌ  للََّّ
 
 وَأ

Artinya: “Dan jika kamu dalam pe.rjalanan se.dang kamu tidak 

me.ndapat se.orang pe.nulis, maka he.ndaklah ada barang jaminan 

yang dipe.gang. Te.tapi, jika se.bagian kamu me.mpe.rcayai se.bagian 

yang lain, he.ndaklah yang dipe.rcayai itu me.nunaikan amanatnya 

(utangnya) dan he.ndaklah dia be.rtakwa ke.pada Allah, Tuhannya. 

Dan janganlah kamu me.nye.mbunyikan ke.saksian, kare.na barang 

siapa me.nye.mbunyikannya, sungguh, hatinya kotor (be.rdosa). 

Allah Maha Me.nge.tahui apa yang kamu ke.rjakan.”35 

 

b. Al-Hadis  

 
 

Bukhari dan lainnya me.riwayatkan dari Aisyah be.rkata 

“Rasulullah pe.rnah me.mbe.ri makanan dari orang Yahudi dan 

 
35 Departemen Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 49. 
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be.liau me.nggadaikannya ke.padanya baju be.si be.liau” (Hr Bukhari 

dan Muslim)36 

 

Dari Anas ra be.rkata, Rasulullah saw me.nggadaikan baju be.sinya 

ke.pada se.orang Yahudi di Madinah dan me.ngambil darinya gandum 

untuk ke.luarga be.liau (Hr Bukhari, Ahmad, Nasa’i dan Ibnu Majah)Dari 

Abi Hurairah ra, Rasulullah saw be.rkata, “Apabila ada te.rnak digadaikan, 

maka punggungnya bole.h dinaiki (ole.h orang yang me.ne.rima gadai), 

Kare.na ia te.lah me.nge.luarkan biaya (me.njaga)-nya. Ke.pada orang yang 

naik dan minum, maka ia harus me.nge.luarkan biaya (pe.rawatan)-nya (Hr 

Jamah ke.cuali Muslim dan Nasai)Dari Abu Huraira ra bahwasanya 

Rasulullah saw be.rkata, “barang yang digadaikan itu tidak bole.h ditutup 

dari pe.milik yang me.nggadaikannya. Baginya adalah ke.untungan dan 

tanggung jawabnya ialah bila ada ke.rugian (atau biaya). ( HR Bukhari dan 

Muslim). 

c. Ijtihad Ulama  

Pe.rjanjian gadai yang diajarkan dalam al-Quran dan al-Hadits itu 

dalam pe.nge.mbangan se.lanjutnya dilakukan ole.h para fuqaha de.ngan 

jalan Ijtihad, de.ngan ke.se.pakatan para ulama bahwa gadai dipe.rbole.hkan 

dan para ulama tidak pe.rnah me.mpe.rte.ntangkan ke.bole.hannya de.mikian 

juga de.ngan landasan hukumnya. Namun de.mikian pe.rlu dilakukan 

pe.ngkajian ulang yang le.bih me.ndalam bagaimana se.harusnya pe.gadaian 

me.nurut landasan hukumnya.Asy-Syafii me.ngatakan Allah tidak 

 
36 Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab al-Buyu', Bab al-Rahn fi al-

Hinth (No. Hadis 2509), dalam Shahih al-Bukhari, jilid 3 (Beirut: Dar Ibn Katsir, 2001), h. 75. 
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me.njadikan hukum ke.cuali de.ngan barang be.rkrite.ria je.las dalam se.rah 

te.rima. Jika krite.ria tidak be.rbe.da (de.ngan aslinya) maka wajib tidak ada 

ke.putusan. Mazhab Maliki be.rpe.ndapat, gadai wajib de.ngan akad (se.te.lah 

akad) orang yang me.nggadaikan (rahn) dipaksanakn untuk me.nye.rahkan 

borg (jaminan) untuk dipe.gang ole.h yang me.me .gang gadaian (murtahin). 

Jika borgsudah be.rada di tangan pe.me.gang gadaian (murtahin) orang 

yang me.nggadaikan (rahim) me.mpunyai hak me.manfaatkan, be.rbe.da 

de.ngan pe.ndapat Imam Asy Syafii yang me.ngatakan, hak me.manfaatkan 

be.rlaku se.lama tidak me.rugikan/ me.mbahayakan pe.me.gang gadaian.37 

6. Tujuan, Manfaat dan Resiko Pegadaian 

a. Tujuan pe.gadaian 

1) Turut me.laksanakan dan me.nunjang pe.laksanaan ke.bijaksanaan dan 

program pe.me.rintah di bidang e.konomi danpe.mbangunan nasional 

pada umumnya me.laluipe.nyaluran uang pe.mbiayaan/ pinjaman atas 

dasar hukum gadai. 

2) Pe.nce.gahan praktik ijon, pe.gadaian ge.lap, danpinjaman tidak wajar 

lainnya. 

3) Pe.manfaatan gadai be.bas bunga pada gadai syariahme.miliki e.fe.k 

jarring pe.ngaman sosial kare.namasyarakat yang butuh dana me.nde.sak 

tidak lagidije.rat pinjaman/ pe.mbiayaan be.rbasis bunga. 

4) Me.mbantuorang-orangyang me.mbutuhkanpinjaman de.ngan syarat 

mudah. 

 
37 Amiruddin, "Gadai Syariah kontemporer" Sumata, kabupaten Gowa, Cet.1: 2020,  h. 5-6 
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b. Manfaat pe.gadaian 

1) Bagi nasabah 

a) Te.rse.dianya dana de.ngan prose.dur yang re.lative.se.de.rhana dan 

dalam waktu yang le.bih ce.pat dibandingkan de.ngan 

pe.mbiayaan/kre.dit pe.rbankan. 

b) Nasabah juga me.ndapat manfaat pe.naksiran nilai barang be .rge.rak 

se.acara profe.ssional. Me.ndapatkan fasilitas pe.nitipan barang 

be.rge.rakyang aman dan dapat dipe.rcaya. 

c) Jika rahn dite.rapkan dalam me.kanisme. pe.gadaian,maka akan 

sangat me.mbantu saudara kita yang ke.sulitan dana te.rutama di 

dae.rah-dae.rah 

d) Bank me.mbe.rikan ke.mungkinan nasabah lalaiatau be.rmain-main 

de.ngan fasilitas pe.mbiayaanyang dibe.rikan bank. 

e) Se.rta bank me.mbe.rikan ke.amanan bagi se.mua pe.nabung dan 

pe.me.gang de.posito bahwadananya tidak akan hilang be.gitu saja 

jika nasabah pe.minjam ingkar janji kare.na ada suatu asse.t atau 

barang (marhun). 

2) Bagi pe.rusahaan pe.gadaian 

a) Pe.nghasilan yang be.rsumbe.r dari se.wa modalyang dibayarkan 

ole.h pe.minjam dana. 

b) Pe.nghasilan yang be.rsumbe.r dari ongkos yang dibayarkan ole .h 

nasabah me.mpe.role .h jasa te.rte.ntu. Bank syariah yang 

me.nge.luarkan produk gadai syariah dapat me.ndapat ke.untungan 
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daripe.mbe.banan biaya administrasi dan biaya se.wa te.mpat 

pe.nyimpanan e.mas. 

c) Pe.laksanaan misi pe.rum pe.gadaian se.bagai BUMNyang be.rge.rak 

di bidang pe.mbiayaan be.rupa pe.mbe.rian bantuan ke.pada 

masyarakat yangme.me.rlukan dana de.ngan prose.dur yang re.latif 

se.de.rhana. 

d) Be.rdasarkan PP No. 10 tahun 1990, laba yang dipe.role.h 

digunakan untuk:  

(1) Dana pe.mbangunan se.me.sta (55%) 

(2)  cadangan umum (20%), 

(3)  cadangan tujuan (5%)  

(4) dana sosial (20%).10 

c. Risiko pe.gadaian 

1) Risiko tak te.rbayarnya utang nasabah(wanpre.stasi). 

2) Risiko pe.nurunan nilai asse.t yang ditahan atau rusak.38 

7. Rahn 

a. Pengertian Rahn 

Dalam lite.ratur fikih, gadai dise.but al-rahn. Se.cara e.timologi, rahn me.miliki 

be.be.rapa arti, diantaranya ats-tsubut yang be.rarti te.tap, konstan, atau pe.rmane.n, ad-

dawam yang be.rarti ke.kal atau te.rus-me.ne.rus, al-habs yang be.rarti me.nahan, al-

luzum yang be.rarti be.rbe.da dan te.rpisah. Arti al-rahn se.cara bahasa (al-tsubut, al-

 
38 Ibid hal 22-24 
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dawam, al-habs, dan al-luzum) le.bih banyak me.nunjukkan sifat mahrun (salah satu 

rukun al-rahn) daripada rukun yang lainnya39 

Pe.nge.rtian rahn me.nurut para ulama yaitu se.bagai be.rikut: 40 

1. Ulama Hanafiyah be.rpe.ndapat bahwa arti rahn se.cara istilah adalah 

me.nahan se.suatu de.ngan se.sungguhnya yang me.mungkinkan pe.mbayaran 

utang dari yang ditahan te.rse.but. 

2. Ulama Syafi’iyah me.nje.laskan bahwa yang dimaksud de.ngan al-rahn 

se.cara istilah adalah me .njadikan be.nda se.bagai jaminan atas utang (yang 

se.bagian) akan dijadikan alat bayar utang te.rse.but jika yang be.rutang gagal 

me.mbayar utangnya. 

3. Ulama Hanabilah be.rpe.ndapat bahwa yang dimaksud rahn se.cara istilah 

adalah harta yang dijadikan agunan atas utang (dan) supaya harga (tsaman) 

dari harga te.rse.but dapat untuk me.mbayar utang yang gagal dilunasi yang 

me.rupakan ke.wajiban pihak yang be.rutang. 

4. Ulama Malikiyah be.rpe.ndapat bahwa arti al-rahn se.cara istilah adalah 

me.njadikan be.nda be.rharga yang diambil dari pe.miliknya se.bagai barang 

jaminan atas utang yang wajib dilunasi. 

b. Rukun-Rukun Gadai (Rahn) 

Rukun akad rahn te.rdiri atas rahin (orang yang me.nye.rahkan barang), 

murtahin (pe.ne.rima barang), marhun/rahn (barang yang di gadaikan) dan 

 

39 Prilla Kurnia, Fiqh Muamalah. Cet: 1 Depok: : Rajawali Pers, 2021 cet.1, 

November 2021., h. 163. 
 

40 Ibid,. h.164 
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marhun bih (hutang) se.rta ijab qabul, adapun rukun me.re.pukan tindak lanjut 

dari ijab dan qabul. Gadai atau pinjaman de.ngan jaminan be.nda me.miliki 

be.be.rapa rukun, diantaranya, Ialah :41 

1.  orang yang be.rakad (Aqid) ada dua macam, diantaranya ialah: 

 a). yang me.nggadai (Rahin) 

 b). orang yang me.ne.rima gadai (Murtahin). 

2.  Ma’qud ‘alaih (yang diakadkan), yakni me.liputi dua hal : 

 a) Barang pe.gadaian atau yang digadaikan (Marhun) 

 b) hutang yang kare.nanya diadakan gadai (Dain Marhun biih,) 

3. akad gadai (Sighat). 

B. Penelitian Terdahulu 

Pe.ne.litian te.rdahulu me.rupakan se.buah ke.giatan me.mbandingkan 

pe.ne.litian yang se.dang dike.rjakan pe.nulis de.ngan pe.ne.litian yang sudah 

dilakukan dari pe.ne.liti se.be.lumnya. Ke.giatan ini be.rtujuan untuk me.lihat 

pe.rsamaan dan pe.rbe.daan yang te.rdapat pada hasil pe.ne.litian pe.nulis se.be.lumnya 

se.hingga pe.nulis dapat me.lihat apa saja ke.kurangan dan ke.le.bihan yang ada pada 

hasil pe.ne.litian yang pe.nulis laksanakan. Pe.ne.litian te.rdahulu juga pe.nting untuk 

pe.ne.liti gunakan se.bagai tambahan informasi dan re.fe.re.nsi yang be.rmanfaat bagi 

pe.ne.iliti. Adapun pe.ne.litian te.rdahulu yang re.lavan de.ngan pe.ne.litian ini adalah 

se.bagai be.rikut: 

 

 

41 Akhmad Farroh, Fiqih Muammalah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori 

dan Praktik).Cet. 1  Malang: Oktober 2018. h. 128.  
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 
Nama Penulis / 

Tahun 
Judul Penelitian Metode Hasil Pembahasan 

1 Susi Wijayanti  

( 2023 )42 

Pe .ngaruh Jumlah 

Nasabah, Pe.ndapatan 

Pe .gadaian, Dan 

Harga E.mas 

Te .rhadap Tingkat 

Pe .nyaluran 

Pe .mbiayaan RAHN 

Kuantitatif hasil pe.ne.litian bahwa 

jumlah nasabah 

be .rpe.ngaruh te.rhadap 

pe .nyaluran pe.mbiayaan 

rahn dan me.ningkatnya 

pe .ndapatan be.rdampak 

pada pe .mbiayaan rahn 

yang di salurkan 

2 Hamdani,Lianti, 

dan Fany Dasari 

(2020)43 

Pe .ngaruh Inflasi, 

Harga E.mas dan 

Jumlah Nasabah 

Te .rhadap Pe.nyaluran 

Pe .mbiayaan Ar –

Rahn Pada pt 

Pe .gadaian Syariah 

Unit Ge.dong 

Kuantitatif  Hasil pe.ne .litian te.rse.but 

harga e.mas dan jumlah 

nasabah se.cara simultan 

be .rpe.ngaruh te.rhadap 

pe .nyaluran pe.mbiayaan 

ar-Rahn, harga e.mas 

se.cara parsial 

be .rpe.ngaruh se .cara 

signifikan se.dangkan 

jumlah nasabah se.cara 

parsial tidak be.rpe.ngaruh 

sigibikan te.rhadap 

pe .nyaluran pe.mbiayaan 

ar-rahn 

3 He .rry M.Djami, 

Ronald Johan 

Djami, 

F.Y.Rumlawang 

(2022)44 

Pe .ngaruh Jumlah 

Nasabah, Harga 

E.mas dan Inflasi 

Te .rhadap Pe.nyaluran 

Pe .mbiayaan Gadai di 

Pt Pe.gadaian 

(Pe.rse.ro) Kota 

Ambon De.ngan 

Ordinary Le.ast 

Square. (OLS) 

Kuantitatif Jumlah nasabah, harga 

e .mas dan inflasi se.cara 

parsial be.rpe.ngaruh 

te.rhadap pe.mbiayaan 

gadai dan se.cara be.sar 

faktor ini yang 

me.mpe.ngaruhi 

pe .mbiayaan di pe.gadaian 

syariah di kota ambon. 

 

 

 
42 Susi Wijayanti, “Pengaruh Jumlah Nasabah, Pendapatan Pegadaian, Dan Harga Emas 

Terhadap Tingkat Penyaluran Pembiayaan rahn(studi pada PT Pegadaian Syariah Indonesia periode 

2012-2021)”, ( Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023) 
43 Hamdani dkk, “Pengaruh Inflasi Harga Emas dan Jumlah Nasabah Terhadap Penyaluran 

Pembiayaan ar-rahn pada Pt Pegadaian Syariah Unit Geudong,”Jurnal : Ekonomi dan Bisnis Volume  

22., No. 1.,  (2020). 
44 Herry, “Pengaruh Jumlah Nasabah, Harga Emas dan Inflasi Terhadap Penyaluran 

Pembiayaan Gadai di Pt Pegadaian (Persero) Kota Ambon Dengan Ordinary Least Square (OLS)” 

Jurnal Matematika, Statistika dan Terapannya 



39 

 

 
 

C. Kerangka Pemikiran 

Pe.ne.litian ini dapat dibuat suatu pe.mikiran yang dapat me.njadi landasan 

dalam pe.nulisan, maka struktur pe.ne.litian dapat dibuat se.bagai be .rikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

                        H1 

 

H2 

 

H3 

 

                                       Parsial 

            Simultan 

Variabe .l variabe.l dalam pe.ne.litian ini adalah :  

1. Variabe .l be.bas (Inde.pe.nde.nt) 

Yaitu variabe.l yang me.njadi pe.nye.bab atau me.mpe.ngaruhi variabe.l 

te.rikat (de.pe.nde.nt). Dalam pe.ne.litian ini, variabe.l be.bas (X) adalah :  

 

X1 = Harga E.mas 

X2 = Jumlah Nasabah 

2. Variabe .l Te.rikat (De.pe.nde.nt) 

Yaitu variabe.l yang nilainya dipe.ngaruhi ole.h variabe.l be.bas 

(inde.pe.nde.nt). Variabe.l (Y) dalam pe.ne.litian ini adalah : 

Y = Pe.nyaluran Pe.mbiayaan  

Harga Emas  

 (X1) 

Jumlah Nasabah 

 (X2) 

Peyaluran 

pembiayaan 

 (Y) 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipote.sis adalah jawaban awal pe.rnyataan masalah pe.ne.litian, yang 

dirumuskan dalam be.ntuk pe.rnyataan pe.rtanyaan. Jawaban yang dibe.rikan 

dikatakan se.me.ntara, kare.na hanya be.rdasar pada se.buah te.ori re.le.van dan bukan 

pada fakta e.mpiris dari pe.ngumpulan data, dan juga bisa dijadikan se.bagai 

jawaban te.oritis pada rumusan masalah. 

Adapun pe.rumusan hipote.sis pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut:  

1. Ho1 : Diduga harga e.mas tidak be.rpe.ngaruh signifikan se.cara parsial te.rhadap 

pe.nyaluran pe.mbiayaan rahn pada PT Pe.gadaian syariah cabang soe.brantas. 

H1: Diduga harga e.mas be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap 

pe.nyaluran pe.mbiayaan pada PT Pe.gadaian Syariah 

2. Ho2 : Diduga jumlah nasabah tidak be.rpe.ngaruh signifikan se.cara parsial 

te.rhadap pe.nyaluran pe.mbiayaan rahn pada PT Pe.gadaian syariah cabang 

soe.brantas. 

H2 : Diduga jumlah nasabah be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap 

pe.nyaluran pe.mbiayaan rahn pada PT Pe.gadaian syariah cabang soe.brantas. 

3. Ho3 : Diduga harga e.mas dan jumlah nasabah tidak be.rpe.ngaruh signifikan 

se.cara simultan te.rhadap pe.nyaluran pe.mbiayaan rahn pada PT Pe.gadaian 

syariah cabang soe.brantas 

H3 : Diduga harga e.mas dan jumlah nasabah se.cara be .rsamaan be.rpe.ngaruh 

se.cara positif dan signifikan te.rhadap pe.nyaluran pe.mbiayaan rahn pada PT 

Pe.gadaian syariah cabang soe.brantas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Pe.ne.litian ini dilakukan di PT. Pe.gadaian Syariah Cabang Soe.brantas 

yang be.rlokasi JL.HR. Soe.brantas, Tuah Karya, Ke.c. Tampan, Kota Pe.kanbaru, 

Riau 28293 Km. 10,5 Panam 

 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. pe.nde.katan pe.ne .litian se.cara 

kuantitatif. Pe.ne.litian kuantitatif  adalah pe.ne.litian yang siste.matis di dalam 

me.ngunpulkan data – data yang dapat diukur de.ngan me.tode. mate.matik, statistik 

maupun komputasi.45 Me.tode. kuantitatif adalah pe.ne.litian be.rbe.ntuk angka – 

angka dan analisisnya me.nggunakan statistik.46 Je.nis pe.ne.litian ini me.nggunakan 

data kuantitatif, dimana data kuantitatif me.rupakan data statistik yang be.rbe.ntuk 

angka. 

  

C. Sumber Data 

Je.nis data yang digunakan pe.ne.litian ini adalah data se.kunde.r. Sumbe.r 

data yang dipe.role.h yaitu: laporan ke.uangan dan jumlah nasabah tahunan PT 

Pe.gadaian Syariah Cabang Soe.brantas dan data harga e.mas tahunan dari situs 

re.smi logam mulia 

 

 
45  Maulani, Giandri, dkk. Metode Penelitian ( Batam: cv rey media grafik). November 2024., h. 

17. 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2023), h 

45. 
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D. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah ke.se.luruhan e.le.me.nt yang akan dijadikan wilayah 

ge.ne.ralisasi. E.le.me.n populasi adalah ke.se.luruhan subye.k yang diukur, yang 

me.rupakan unit yang dite.liti. 47Populasi dalam pe.ne.litian ini adalah se.luruh data 

tahunan me.nge.nai harga e.mas, jumlah nasabah dan pe.mbiayaan rahn di PT 

Pe.gadaian Syariah Cabang Soe.brantas se.lama pe.riode. 2018-2024. 

Sampe.l adalah bagian dari jumlah dan karakte.ristik yang dimiliki ole.h 

populasi te.rse.but. 48Sampe.l dalam pe.ne.litian ini adalah data tahunan dari tahun 

2018-2024, se.hingga te.rdapat se.banyak 7 data obse.rvasi untuk masing – masing 

variabe.l. Karana jumlah populasi te.rbatas maka pe.be.liti me.nggunakan te.knik 

total sampling.  

Te.knik total sampling adalah te.knik pe.ngambilan sampe.l di mana se.luruh 

populasi dijadikan se.bagai sampe.l49, de.ngan rumus se.bagai be.rikut: 

n = N 

Ke.te.rangan  

n = Jumlah sampe.l 

N = jumlah populasi 

 Be.rdasarkan pe.riode. tahun 2018-2024: n = N = 7 tahun 

 

 

 

 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Edisi ke 2 cetakan 

ke 5, 2023. h. 126. 
48 Ibid,. h. 127  
49 Ibid,. h. 128 
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E. Teknik Pengumpulan Data   

1. Studi Ke.pustakaan (Library Re.se.arch) 

Studi ke.pustakaan (library re.se.arch) adalah ke.giatan pe.ne.litian yang 

dilakukan de.ngan cara me.ngumpulkan informasi dan data de.ngan bantuan 

be.rbagai macam mate.rial yang ada di pe.rpustakaan se.pe.rti buku, re.fe.re .nsi, 

hasil pe.ne.litian se.be.lumnya yang se.je.nis, artike.l, catatan, se.rta be.rbagai 

jurnal yang be.rkaitan de.ngan masalah yang ingin dipe.cahkan. 

2. Dokume.ntasi 

Dokume.ntasi dalam hal ini bisa dise.but juga de.ngan data se.kunde.r, 

yaitu yang mana pe.ne.liti me.mpe.role.h datanya le.wat cara pe.ncatatan sumbe.r 

dan juga le.wat publikasi le.wat me.dia. Data te.rse.but be.risi jumlah 

nasabah,dari pe.gadaian syariah dan data Harga E .mas dipe.role.h dari we.bsite. 

Logam Mulia. 

 

F. Variabel dan  Operasional Variabel 

1. Variabel- Variabel Penelitian 

a. Variabe .l de.pe.nde.n  

 Dalam pe.ne.litian ini ada 1 variabe.l te.rikat yaitu variabe.l pe.nyaluran 

pe.mbiayaan (Y). 

b. Variabe .l Inde.pe.nde.n 

 Dalam pe.ne.litian ini yang me.najdi variabe.l inde.pe.nde.n atau be.bas 

yaitu variabe.l Harga E.mas (X1) dan Jumlah Nasabah (X2). 
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2. Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Konsep Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi  Satuan 

Harga E.mas Nilai tukar atau harga pasar e.mas pe.r 

gram yang be.rlaku pada saat pe.ne.litian, 

yang me.njadi acuan dalam transaksi 

pe.mbiayaan 

Rupiah 

Jumlah Nasabah Total individu yang me.nggunakan 

layanan pe.mbiayaan di PT Pe.gadaian 

Syariah Cabang Soe.brantas se.lama 

pe.riode. pe.ne.litian 

Orang 

Pe.nyaluran 

Pe.mbiayaan Rahn 

Jumlah dana atau pe.mbiayaan yang 

disalurkan ole.h Pe.gadaian Syariah 

ke.pada nasabah de.ngan me.nggunakan 

akad RAHN se.lama pe.riode. te.rte.ntu 

Rupiah 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik me.rupakan pe.rsyaratan statistic yang harus dipe.nuhi 

pada analisis re.gre.si line.ar be.rganda yang be .rbasis ordinary le.ast square . 

(OLS). Uji asumsi klasik te.rdiri dari: uji normalitas, uji multikoline.aritas, uji 

he.te.roske.dastisitas, dan uji autokore.lasi. Analisis uji asumsi klasik dianalisis 

de.ngan me.nggunakan bantuan spss.50 

a. Uji Normalitas 

Pe.ngujian normalitas data be.rtujuan untuk me.nge.tahhui distribusi 

data dalam suatu variabe.l yang akan digunakan dalam pe.ne.litian. Uji 

normalitas dilakukan untuk me.nguji apakah re.sidual dalam se.buah mode.l 

re.gre.si be.rdistribusi normal atau tidak. Data yang baik dan layak 

 
50 Gujarat DN, Dasar-Dasar Ekonometrika (Jakarta: Erlangga, 2015), h. 102 
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digunakan dalam suatu pe.ne.litian adalah data yang me.miliki distribusi 

normal. Untuk me.ngtahui re.sude. be.rdistribusi normal, yaitu me.makai 

analisis grafik atau pe.ngujian statistik, disisi lain me.nggunakan statistik 

profitabilitas normal be.rdasarkan me.tode. histogram de.ngan me.nggunakan 

cara distibusi normal kumulatif apabila garis garis data se.be.narnya 

diagonal dan data dikatakan normal.51 Se.lain itu me.tode. lain yang 

digunakan adalah uji statistik non-parame.trik Shapiro-wilk (S – W ). 

Distribusi dapat dikatakan normal apabila signifikan >0,05.52 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinie.ritas be.rtujuan untuk me.me.riksa apakah te.rdapat 

hubungan line.ar yang kuat atau je.las antara variabe.l inde.pe.nde.n dalam 

mode.l re.gre.si.53 Me.tode. yang digunakan untuk me.nde.te.ksi 

multikolinie.ritas dalam pe.ne.litian ini adalah de.ngan me.nggunakan 

tole.ransi dan faktor inflasi varians (VIF). Uji multikolinie.ritas dilakukan 

untuk me.nghindari ke.salahan dalam prose .s pe.ngambilan ke.putusan 

me.nge.nai pe.ngaruh uji parsial se.tiap variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap 

variabe.l de.pe.nde.n. Jika nilai VIF yang dipe.role.h be.rada dalam re.ntang 1-

10, maka multikolinie.ritas tidak te.rjadi. 

 

 

 

 
51 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25, ( Semarang: 

Universitas Diponegoro, 2018) h.154 
52 Ibid., h.161. 
53 Mintarti dan Muthmainnah, Analisis Data Kuantitatif, (Klatein : Peineirbit Lakeiisha, 

2024), h. 15. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

He.te.roske.dastisitas dapat dike.tahui de.ngan me.nguji mode.l 

pe.ne.litian me.lalui grafik scatte.rplot untuk me.lihat apakah te.rdapat 

ke.tidakhomoge.nan varians yang dapat dilihat de.ngan cara be.rikut:54 

2) Jika te.rlihat pola te.rte.ntu, se.pe.rti titik-titik yang me.mbe.ntuk pola 

te.rte.ntu (misalnya be.rbe.ntuk ge.lombang atau me.nye.rupai kipas), itu 

me.nunjukkan adanya he.te.roske.dastisitas; 

3) Jika tidak te.rdapat pola yang je.las dan titik-titik be.rada di atas dan 

bawah angka 0 pada sumbu Y, be.rarti tidak ada he.te.roske.dastisitas. 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis Re.gre.si Linie.r Be.rganda me.rupakan me.tode. analisis yang 

digunakan untuk me.ncari pe.ngaruh variabe.l inde .pe.nde.n te.rhadap variabe.l 

de.pe.nde.n. Hubungan antara variabe.l de.pe.nde.n de.ngan inde.pe.nde.n 

te.rse.but dapat die.kspre.sikan dalam be.ntuk pe.rsamaan yang 

me.nghubungkan antara variabe.l de.pe.nde.n Y de.ngan satu atau le.bih 

variabe.l inde.pe.nde.n X1, X2, dalam analisis re.gre.si, pola hubungan antara 

variabe.l die.kspre.sikan dalam se.buah pe.rsamaan re.gre.si yang diduga 

be.rdasarkan data sampe.l. Adanya hubungan antara variabe.l Y dan 

Variabe .l X dapat di pe.rlihatkan de.ngan me.nggunakan analisis re.gre.si 

linie.r be.rganda. 

 

 
54 Ibid, h. 24. 
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b. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koe.fisie.n De.te.rminasi (R2) me.rupakan se.buah ukuran statistik 

yang sangat pe.nting dalam analisis re.gre.si. Me.nurut Ghozali, inti dari 

koe.fisie.n de.te .rminasi (R2) adalah untuk me.nilai se.jauh mana mode.l 

re.gre.si dapat me.nje.laskan variasi yang te.rjadi pada variabe.l de.pe.nde.n.55 

c. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Pe.ngujian ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui apakah variabe.l be.bas 

se.cara be.rsama sama me.mpe.ngaruhi variabe.l de.pe.nde.n. 56Pe.ngujian ini 

dilakukan de.ngan me.mbandingkan F hitung de.ngan F tabe.l. Apakah 

te.rdapat pe.ngaruh jumlah nasabah dan harga e.mas se.cara be.rsama-sama 

te.rhadap pe.nyaluran pe.mbiayaan  pada PT Pe.gadaian Syariah. 

d. Uji Signifikan Parsial (uji t) 

Uji t adalah pe.ngujian te.rhadap koe.fisie.n re.gre.si se.cara individual, 

untuk me.nilai se.jauh mana se.tiap variave.l inde.pe.nde.n me.mpe.ngaruhi 

variabe.l de.pe.nde.n. 57Uji t digunakan untuk me.nguji signifikan pe.ngaruh 

dari masing-masing variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. Jika 

nilai signifikan t < 0,05 maka H₀ dite.rima dan Hₐ ditolak dan dapat 

dikatakan tidak te.rdapat pe.ngaruh antara variabe.l be.bas te.rhadap variabe.l 

te.rikat se.cara parsial. Namun, j Jika nilai signifikan t > 0,05 maka H₀ 

ditolak dan Hₐ dite.rima, dapat dikatakan te.rdapat pe.ngaruh yang 

signifikan masing-masing variabe.l be .bas te.rhadap variabe.l te.rikat. 

 

 
55 Imam Ghozali,  Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS, (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), h. 154. 
56 Syafrida Hafnir, Metodologi Penelitian, h 53 
57 Ibid,. 54 
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H. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Pegadaian Syariah Cabang Subrantas 

Le.mbaga pe.gadaian di Indone.sia sudah dimulai ke.tika Indone.sia 

be.lum me.rde.ka. Pada awalnya le.mbaga ini te.rmasuk dalam se.ktor swasta, 

dan ke.adaan ini te.rus be.rlanjut hingga pada masa awal ke.me.rde.kaan. Barulah 

pada tahun 1961, be.rdasarka pe.raturan pe.me.rintah No. 178 tahun 1961, 

le.mbaga ini be.rubah me.njadi pe.rusahaan ne.gara. Be.rdasarkan ke.putusan 

Pre.side.n No. 180 tahun 1965 Pe.rusahaan Ne.gara Pe.gadaian diinte.grasikan 

ke.dalam urusan Bank Se.ntral. Se.lanjutnya be.rdasarkan Pe.raturan Pe.me.rintah 

No.7. tahun 1969 Pe.rusahaan Ne.gara Pe.gadaian diubah se.tatusnya me.njadi 

pe.rusahaan Jawatan. Dan akhirnya pada tahun 1990 me.lalui pe.raturan 

pe.me.rintah No. 10 tahun 1990 tanggal 10 April 1990, pe.rusahaan Jawatan 

Pe.gadaiandiubah statusnya me.njadi Pe.rusahaan Umum, te.rakhir pe.rum 

Pe.gadaian diatur de.ngan pe.raturan Pe.me.rintah tahun 103 tahun 2000 te.ntang 

Pe.rusahaan Umum (Pe.rum) Pe.gadaian. 

Be.rdirinya Pe.gadaian Syariah be.rawal pada tahun 1998 ke.tika 

be.be.rapa ge.ne.ral me.laukan studi banding ke. Malaysia. Se.te.lah me.lakukan 

studi banding, mulai dilakukan pe.nggodokan re.ncana pe.ndirian pe.gadaian 

syariah, tapi ke.tika itu ada se.dikit masalah inte.rnal se .hingga hasil studi 

banding itupun hanya ditumpuk. Pada tahun 2002 mulai dite.rapkan siste.m 

pe.gadaian syariah dan pada tahun 2003 pe.gadaian syariah re.smi diope.rasikan 

dan Pe.gadaian Cabang De.wi Sartika me.njadi kantor cabang pe.gadaian 

pe.rtama yang me.ne.rapkan siste.m pe.gadaian syariah. 
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Dike.luarkannya UU No. 7 tahun 1992 dan pe.nye.mpurnaan me.njadi 

UU No. 10 tahun 1998 dan diaturnya dalam UU No. 20 tahun 2008 te.ntang 

pokok- pokok pe.rbankan syariah me.mbe.ri pe.luang be.rdirinya le.mbaga 

ke.uangan syariah yang be.rdasarkan siste.m bagi hasil. Kondisi ini 

dimanfaatkan ole.h umat islam de.ngan me.ndirikan pe.rbankan islam se.pe.rti 

Bank Muamalat (BMI), Baitul Mal Tamwil (BMT), Asuransi Takaful se.rta 

Re.ksadana Syariah. 

Be.rdirinya unit layanan syariah ini didasarkan atas pe.rjanjian 

musyarakah de.ngan siste.m bagi hasil antara Pe.rum Pe.gadaian de.ngan Bank 

Muamalat Indone.sia untuk me.layani nasabah Bank Muamalat Indone.sia 

maupun nasabah Pe.rum Pe.gadaian yang ingin me.manfaatkan jasa layanan 

gadai be.rdasarkan prinsip syariah. Dalam pe.rjanjian musyarakah antara BMI 

dan Pe.rum Pe.gadaian nomor 446/SP300.233/2002 dan Nomor 

015/BMI/PKS/XII/2002 tanggal 20 De.se .mbe.r 2002, BMI yang me.mbe.rikan 

modal (pe.mbiayaan) bagi pe.ndirian pe.gadaian-pe.gadaian syariah dise.luruh 

Indone.sia, se.dangkan Pe.rum Pe.gadaian yang me.njalankan se.cara ope.rasional 

ke.giatan usaha pe.gadaian(asse.t value.), mulai dari SDM/pe.gawai, manaje.me.n 

dan ope.rasional pe.gadaian. Hasil pe.ndapatan se.lama be.rlangsungnya ope.rasi 

pe.gadaian syariah dibagi dua, 45,5% untuk BMI dan 54,5% untuk Pe.rum 

Pe.gadaian. 

Pe.gadaian Syariah Cabang Subrantas pe.rtama kali be.rlokasi di 

Pandau Pe.rmai pada tanggal 20 Nove.mbe.r 2008, ke.mudian pada tanggal 2 

Januari 2011 dipindahkan dijalan H.R Soe.brantas KM. 10,5 Panam 
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Pe.kanbaru yang dite.tapkan be.rdasarkan ke.putusan Pe.mimpin Wilayah 

(Kanwil) II, Pe.rum Pe.gadaian Pe.kanbaru No. 302 OP 1. 14001/2011 te.ntang 

pe.mbukaan kantor cabang Pe.gadaian Syariah Cabang Subrantas. 

Be.rdasarkan Ke.putusan Dire.ksi Pe.rum Pe.gadaian Nomor 

84/LB.1.00/2011 di Kanwil II te.ntang pe.mbukaan kantor cabang Pe.gadaian 

Syariah Cabang Subrantas Pe.kanbaru me.nimbang dan me.nyatakan bahwa:  

a.  Dalam rangka me.njawab ke.butuhan se.bagai konsume.n muslim di 

Indone.sia yang me.nginginkan transaksi pinjam me.minjam yang se.suai 

syariah islam maka Pe.rum Pe.gadaian se.bagai le.mbaga yang be.rge.rak di 

se.ktor usaha pe.nyaluran pinjaman pe.rlu me.re.spon tuntutan konsume.n.  

b.  Bahwa hasil pe.ne.litian dan pe.ngamatan pasar yang dilakukan ole.h tim 

Kantor Wilayah II di Pe.kanbaru te.lah me.me.nuhi pe.rsyaratan untuk 

me.ndirikan kantor cabang Pe.gadaian Syariah di Jalan H.R Subrantas KM. 

10,5 Panam Pe.kanbaru. 

c.  Bahwa pe.mbukaan kantor cabang Pe.gadaian Syariah te.rse.but pe.rlu 

dite.tapkan de.ngan ke.te.rangan surat dire.ksi Pe.rum Pe.gadaian. 

2. Visi dan Misi Pegadaian Syariah Cabang Subrantas 

Se.me.njak awal be.rdirinya pe.gadaian syariah te.lah me.miliki visi dan 

misi yang dipe.gang te.guh dan dijadikan pe.gangan dalam me.njalankan 

aktifitas pe.gadaian syariah hingga saat ini, visi dan misi te.rse.but yaitu:58 

 

 

 
58 Pegadaian Syariah Cabang Soebrantas 
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Visi dan Misi Pegadaian Syariah 

Visi: 

‘’Se.bagai solusi bisnis te.rpadu te.rutama bisnis gadai yang se .lalu 

me.njadi marke.t le.ade.r dan mikro be.rbasis fidusia, se.lalu me.njadi yang 

te.rbaik untuk masyarakat me.ne.ngah bawah.’’ 

Misi: 

a. Me.mbe.rikan pe.mbiayaan yang te.rce.pat, te.rmudah, aman dan se.lalu 

me.mbe.rikan pe.mbinaan te.rhadap usaha golongan me.ne.ngah ke.bawah 

untuk me.ndorong pe.rtumbuhan e.konomi.  

b.  Me.mastikan pe.me.rataan pe.layanan dan infrastruktur yang me.mbe.rikan 

ke.mudahan dan ke.nyamanan dise.luruh pe.gadaian dalam me.mpe.rsiapkan 

diri me.njadi pe.main re.gional dan te.tap me.njadi pilihan utama untuk 

masyarakat. 

c. Me.mbantu pe.me.rintah dalam me.ningkatkan ke.se.jahte.raan masyarakat 

golongan me.ne.ngah ke.bawah dan me.laksanakan usaha lain dalam rangka 

optimalisasi sumbe.r daya pe.rusahaan. 

Untuk me.ndukung te.rwujudnya visi dan misi pe.rusahaan, maka 

dite.tapkan budaya pe.rusahaan yang harus dipe.lajari, dipahami, dihayati dan 

dilaksanakan ole.h se.luruh insan Pe.gadaian. Budaya pe.rusahaan Pe.gadaian di 

ilhami ole.h jiwa si “INTAN”. Adapun budaya ke.rja INTAN dan se.puluh 

pe.rilaku utama insan Pe.gadaian: 
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a. Inovatif 

1) Be.rinisiatif, kre.atif, produktif dan adaptif 

2) Be.rore.ntasi pada solusi bisnis. 

b. Nilai moral tinggi 

1) Taat be.ribadah 

2) Jujur dan be.rsifat positif 

c. Te.rampil 

1) Kompe.te.nsi dibidang tugasnya. 

2) Se.lalu me.nge.mbangkan diri. 

d. Adi layanan. 

1) Pe.ka dan ce.pat tanggap 

2) Se.lalu me.nge.mbangkan diri 

e. Nuansa citra 

1) Bangga se.bagai insan pe.gadaian 

2) Be.rtanggung jawab atas ase.t dan re.putasi pe.rusahaan 

3. Logo Pegadaian Syariah Cabang Soebrantas 

Gambar 3.1 

Logo 

 

     Sumber : Pegadaian Syariah Cabang Soebrantas 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Be.rdasarkan  analisis dan pe.mbahasan hasil pe.ne .litian de.ngan me.lakukan 

pe.ngujian hipote.sis me.nggunakan analisis re.gre.si be.rganda, dapat diambil 

ke.simpulan se.bagai be.rikut: 

1. Hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa secara parsial, harga 

emas tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn, 

meskipun hal ini menunjukkan bahwa harga emas mendekati signifikansi. 

Begitu juga dengan jumlah nasabah, yang secara parsial tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perubahan harga emas ataupun jumlah nasabah 

masing – masing  belum cukup kuat untuk memengaruhi besarnya 

pembiayaan rahn yang disalurkan oleh PT Pegadaian Syariah Cabang 

Soebrantas. 

2. Namun, ketika kedua variabel dianalisis secara simultan, yaitu harga emas 

dan jumlah nasabah secara bersamaan, keduanya terbukti memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Artinya, kombinasi 

kedua faktor tersebut secara kolektif memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan atau penurunan volume pembiayaan rahn. penelitian ini 

menunjukkan bahwa harga emas dan jumlah nasabah tidak dapat diabaikan 

dalam perencanaan dan strategi penyaluran pembiayaan, meskipun masih 
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terdapat faktor lain di luar kedua variabel ini yang turut memengaruhi kinerja 

pembiayaan rahn di Pegadaian Syariah.. 

 

 

 

B. Saran 

Be.rdasarkan ke.simpulan dari hasil pe.ne.litian yang te.lah dilakukan, maka 

saran yang dapat dibe.rikan adalah se.bagai be.rikut: 

1. Bagi pihak pe.gadaian, hasil pe.ne.litian ini dapat me.njadi e.valuasi dan le.bih 

me.mpe.rhatikan pe.nyaluran pe.mbiayaan rahn kare.na ke.de.pannya sangat 

be.rdampak te .rhadap pe.rke.mbangan atau pe.rtumbuhan pe.gadaian syariah. 

2. Bagi pe.ne.liti se.lanjutnya, pe.ne.litian ini dapat dijadikan re.fe.re.nsi se.bagai 

bahan pe.ne.litian yang akan datang de.ngan me.nambah data dan obje.k yang 

luas dan me.mpe.rluas variabe.l - variabe.l yang be.rbe.da yang dapat me.ngarah 

pada pe.ne.litian yang le.bih se.mpurna 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Data Penelitian 

Tahun 
Harga E.mas 

(Rp/Gram) 
Jumlah Nasabah 

Pe.nyaluran  

Pe.mbiayaan rahn 

2018 596.853 14,200 3.747.760.000 

2019 762.000 15,022 46.741.065.500 

2020 834.000 14,065 4.723.750.000 

2021 826.000 13,973 4.189.880.000 

2022 912.063 13,995 45.604.043.910 

2023 1.137.000 14,850 55.827.236.000 

2024 1.515.000 14,612 72.732.860.000 

 

Lampiran 2: Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

harga e.mas .252 7 .200* .895 7 .305 

jumlah nasabah .239 7 .200* .866 7 .170 

pe.nyaluran 
pe.mbiayaan 

.270 7 .133 .845 7 .111 

*. This is a lowe.r bound of the. true. significance.. 

a. Lillie .fors Significance. Corre.ction 

 

Lampiran 3: Uji Heteroskedastisitas 

 



Lampiran 4: Uji Multikolinearitas 

 
Coefficientsa 

Mode.l 
Colline.arity Statistics 

Tole.rance. VIF 

1 harga e.mas .887 1.128 

jumlah nasabah .887 1.128 

a. De.pe.nde.nt Variable.: pe.nyaluran pe.mbiayaan 

 

Lampiran 5: Uji Regresi berganda 

Coefficientsa 

Mode.l 

Unstandardize.d Coe.fficie.nts 
Standardize.d 
Coe .fficie.nts 

t Sig. B Std. E.rror Be .ta 

1 (Constant) -
453083750282.2

53 

2172416864
99.904  

-2.086 .105 

harga e.mas 60646.874 22393.396 .637 2.708 .054 

jumlah 
nasabah 

29845205.603 15522538.3
48 

.452 1.923 .127 

a. De.pe .nde.nt Variable.: pe.nyaluran pe.mbiayaan 

 

Lampiram 6: Uji T 

Coefficientsa 

Mode.l 

Unstandardize.d Coe.fficie.nts 
Standardize.d 
Coe .fficie.nts 

t Sig. B Std. E.rror Be .ta 

1 (Constant) -
453083750282

.253 

217241686499
.904  

-2.086 .105 

harga e.mas 60646.874 22393.396 .637 2.708 .054 

jumlah nasabah 29845205.603 15522538.348 .452 1.923 .127 

a. De.pe .nde.nt Variable.: pe.nyaluran pe.mbiayaan 

 

Lampiran 7: Uji F 

ANOVAa 
Mode.l Sum of Square.s df Me.an Square. F Sig. 

1 Re .gre.ssion 3964347123072359
000000.000 

2 1982173561536179
600000.000 

8.196 .038b 

Re .sidual 9674363627049875
00000.000 

4 2418590906762468
70000.000   

Total 4931783485777347
000000.000 

6 
   

a. De.pe .nde.nt Variable.: pe.nyaluran pe.mbiayaan 

b. Pre.dictors: (Constant), jumlah nasabah, harga e.mas 



Lampiran 8 : Uji R2 

Model Summaryb 

Mode.l R 
R 

Square. 

Adjuste.d 
R 

Square. Std. E.rror of the. E.stimate. 

1 .880a 0,774 0,548 2,079E.+10 

a. Pre.dictors: (Constant), jumlah nasabah, harga e.mas 

b. De.pe.nde.nt Variable.: pe.nyaluran pe.mbiayaan 
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